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Kristien Hely Tambotoh. Pembelajaran Fisika Menggunakan Kit Multimedia 
dan Media Interaktif Berbasis Komputer Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi 
Dan Modalitas Belajar Siswa (Studi Kasus Pokok Bahasan Momentum dan 
Impuls pada Siswa kelas XI SMA negeri 1 Salatiga) Tesis. Program Studi: 
Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.2009. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pembelajaran 
fisika menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer 
terhadap prestasi belajar. (2) pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi 
belajar. (3) pengaruh modalitas belajar terhadap prestasi belajar. (4) interaksi 
antara motivasi berprestasi dengan pembelajaran menggunakan kit multimedia 
dan media interaktif berbasis komputer terhadap prestasi belajar. (5) interaksi 
antara modalitas belajar dengan pembelajaran menggunakan kit multimedia dan 
media interaktif berbasis komputer terhadap prestasi belajar. (6) interaksi antara 
modalitas belajar dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar. (7) interaksi 
antara motivasi berprestasi dan modalitas belajar dengan pembelajaran 
menggunakan kedua media terhadap prestasi belajar. 
Penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Salatiga tahun pelajaran 2008/2009 
dengan populasi siswa kelas XI. Metode penelitian adalah metode eksperimen 
dengan desain faktorial 2x2x3. Sampel penelitian siswa kelas XI IPA-2, dan XI 
IPA-6 (eksperimen I) serta kelas XI IPA-4 dan kelas XI IPA-5 (eksperimen II). 
Instrumen pengambilan data berupa tes prestasi belajar, angket motivasi 
berprestasi dan angket modalitas belajar. Instrumen pelaksanaan penelitian berupa 
Silabus, RPP, Media Interaktif berbasis Komputer, LKS, Kit Multimedia. Teknik 
analisis data adalah ANAVA tiga jalan sel tak sama pada taraf signifikan α = 0,05. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) ada perbedaan signifikan prestasi 
belajar pada pembelajaran menggunakan kit multimedia dan media interaktif 
berbasis komputer (p=0,007<α). (2) ada perbedaan signifikan prestasi belajar 
siswa motivasi berprestasi tinggi dan rendah (p=0,025<α). (3) ada perbedaan yang 
signifikan prestasi belajar siswa yang memiliki modalitas belajar visual, auditori 
dan kinestetik (p<0,001). (4) tidak ada interaksi antara media pembelajaran 
dengan motivasi berprestasi (p=0,496>α). (5) ada interaksi antara media 
pembelajaran dengan modalitas belajar (p=0,014<α). (6) ada interaksi antara 
motivasi berprestasi dengan modalitas beajar (p=0,014<α). (7) tidak ada interaksi 
antara media pembelajaran, motivasi berprestasi dengan modalitas (p=0,794 >α). 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa : (1) prestasi belajar siswa yang 
menggunakan kit multimedia lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
menggunakan media interaktif berbasis komputer. (2) motivasi berprestasi siswa 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. (3) modalitas belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. (4) tidak ada interaksi antara media pembelajaran 
dan motivasi berprestasi (5) Ada interaksi antara media pembelajaran dan 
modalitas belajar. (6) ada interaksi antara motivasi berprestasi (7) Tidak ada 
interaksi pengaruh antara media pembelajaran dengan modalitas belajar dan 








Kristien Hely Tambotoh. Learning of Physics by using Multimedia Kit and Computer 
Based Interactive Media Is Evaluated from Motivation and Learning Modality 
Student at  Grade XI in SMA Negeri 1 Salatiga) Master’s Thesis Department of 
Science Education, Postgraduate Program,   Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2009. 
 
The aims of the research are to know : (1) Influence of the media to student 
learning achievement. (2) Influence high and low achievement motivation to student 
learning achievement. (3) Influence learning modality to  student learning achievement. 
(4) Interaction between  motivation  and media. (5) Interaction between learning modality 
and media. (6) Interaction between learning modality and motivation. (7) Interaction 
among media, modality and student motivation. 
The research is  done SMA Negeri 1 Salatiga in school year 2008 / 2009. 
Research method used is an experimental method by factorial design 2x2x3. Research 
population is student of grade XI SMA Negeri 1 Salatiga consist of 4 classes. Sampel 
research is students of XI IPA-2 class, and XI IPA-6 class as  group of experiment I and 
also students of  XI IPA-4 class and  XI IPA-5 class as  group of experiment II. The data 
is collected in the form of  learning achievement test, enquette of motivation and enquette 
of learning modality. Instrument of research is in the form of Syllabus, Learning Plan, 
Computer Based Interactive Media (Learning CD), Spread Sheet ( LKS), Multimedia Kit 
( media presentation, demonstration and experiment). Technique analyse is Three-Way 
Analysis of Variance ( ANAVA ) and the level of significance    = 0.05. 
Result of analysis indicate that : (1) There is a significant difference between 
student learning achievement using  multimedia kit and computer based interactive media 
( the p-value 0,007 < ). (2) There is a significance difference between student learning 
achievement with high motivation  and low motivation ( the p-value 0,025 < ). (3) There 
is a significant difference among student learning achievement with visual, auditory and 
kinesthetic learning modality  achievement (the p-value < 0,001). (4) There is  no  
interaction  between learning media and motivation (the p-value 0,496 > ). (5)  There  is  
interaction  between  learning media and learning modality  (the p-value = 0,014 = 0,05 ). 
(6) There is interaction between motivation  and learning  modality  (the p-value 
0,014<). (7) There is no interaction among learning  media, motivation and learning 
modality  the p-value 0,794 > ). 
Based on the analysis, we can conclude that : (1) There is an influence of   
learning media to student learning achievement. Student learning achievement using 
multimedia kit  is better than using computer based interactive. (2) There is  an influence 
motivation to student learning achievement. Student learning achievement of low 
motivation is better than high motivation. (3) There is  an influence of learning modality.  
Student learning achievement  with visual learning modality is  better than student 
learning achievement  with auditory and  visual. Student learning achievement  with 
kinesthetic learning modality is  better than auditory. (4) There is no interaction between  
influence of learning  media and motivation. (5) There is an  interaction between 
influence of learning media and learning modality. Student learning achievement  with 
visual learning modality and computer based interactive media is better than using 
multimedia kit. (6) There is an interaction between motivation  and learning modality. 
Student learning achievement  with high motivation and kinesthetic learning modality 
and student learning achievement  with low motivation and visual learning modality are 







A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan jaman dan peningkatan kebutuhan masyarakat menuntut 
dunia pendidikan untuk dapat mempersiapkan sumber daya manusia yang kreatif, 
mampu memecahkan persoalan-persoalan aktual dalam kehidupan. Dunia 
pendidikan dituntut untuk menghasilkan teknologi bermanfaat sebagai perbaikan 
dari sebelumnya agar dunia Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) tidak 
terbelakang. 
Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan yang berpengaruh 
terhadap kemajuan teknologi. Pemahaman dan penguasaan konsep fisika yang 
baik dan benar pada peserta didik akan dapat memberikan kontribusi yang tepat 
terhadap kemajuan IPTEK. Konsep fisika yang baik dan benar dapat diwujudkan 
melalui pendidikan yang dilaksanakan menurut pendekatan, strategi, metode dan 
media yang tepat dalam proses pembelajaran. 
Penguasaan konsep fisika pada siswa masih sangat dangkal merupakan 
kenyatan yang ada di lapangan. ”Siswa tidak memahami melainkan menghafalkan 
konsep abstrak yang disajikan guru dalam bentuk persamaan matematika” 
(Nugraha, 2004). Pemahaman siswa terhadap fisika yang dangkal menyebabkan 
siswa selalu merasa kesulitan belajar fisika dan cenderung kurang menyenangi 
pelajaran fisika. Pada setiap pokok bahasan yang memiliki tingkat kesulitan yang 
berbeda, siswa cenderung mengalami kesulitan yang sama. Hal ini berlaku juga 
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pada materi momentum dan impuls yang ditunjukkan dengan hasil belajar fisika 
yang masih rendah karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 
ditentukan sekolah. Berikut hasil belajar fisika siswa selama 3 tahun terakhir : 
Tabel 1.1 Nilai rata-rata kompetensi dasar Momentum dan Impul  
SMA Negeri 1 Salatiga 
No Tahun Pelajaran Nilai rata-rata 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal 
1. 2005-2006 54,05 65 
2. 2006-2007 57,53 65 
3. 2007-2008 57,84 65 
 
Peranan guru dalam memilih model pembelajaran yang belum sesuai 
dengan karakteristik bidang studi dan materi pembelajaran, menyebabkan siswa 
berpandangan pesimis terhadap fisika. Guru sering terjebak pada kepentingan 
penyelesaian materi dengan waktu yang singkat sehingga menempuh cara praktis 
dengan mematematiskan fisika melalui ceramah satu arah. ”Guru khawatir untuk 
mencoba model pembelajaran lain yang lebih kondusif dan menarik karena 
dianggap membuang-buang waktu” (Diah, 2004). Hal ini tentu mengarahkan 
siswa pada pembelajaran yang monoton dan membosankan sehingga siswa 
dikondisikan pada situasi tidak menyenangkan yang berakibat pada rendahnya 
kemauan belajar yang tercermin melalui hasil prestasi belajar. 
”Guru dalam pembelajaran adalah mediator dan fasilitator dalam 
pembentukan pengetahuan dan pemahaman siswa” (Suparno, 1997). Tugas guru 
adalah membelajarkan siswa yaitu mengkondisikan siswa agar belajar aktif 
sehingga potensi dirinya (kognitif, afektif dan konaktif) dapat berkembang dengan 
  
3 
maksimal. ”Belajar aktif melalui partisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran 
akan membentuk kompetensi yaitu kemampuan siswa untuk melakukan sesuatu 
yang positif” (Suherman, 2004). Pemilihan media yang tepat oleh guru akan 
sangat menunjang jika dikolaborasi dengan metode yang memanfaatkan 
kemampuan siswa. Karakteristik siswa yang berbeda-beda dapat dimanfaatkan 
dalam pembelajaran.  
Keberhasilan pembelajaran merupakan keberhasilan peserta didik dalam 
membentuk kompetensi dan mencapai tujuan, serta keberhasilan guru dalam 
membimbing peserta didik dalam pembelajaran. Perbedaan keinginan dan 
motivasi untuk berhasil yang dimiliki oleh siswa perlu diakomodir melalui metode 
dan media yang tepat agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya.  
Metode dan media pembelajaran merupakan suatu konsep yang harus 
dimiliki oleh setiap pengajar/guru. Metode dan media pembelajaran yang tepat 
sangat berperan demi terciptanya tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Metode 
yang digunakan oleh para pengajar pada prinsipnya masih sama, yaitu dengan 
cara ceramah tanpa menggunakan media lain. Siswa akan mengalami kejenuhan 
dengan metode tersebut karena tidak semua siswa memiliki kemampuan yang 
sama dalam menerima penjelasan yang diberikan oleh guru.  
Setiap siswa memiliki gaya belajar dan motivasi berprestasi yang berbeda. 
Siswa lebih mudah mengerti dan menerima acara televisi, lagu, video, animasi 
ataupun gambar-gambar yang menarik  karena adanya inovasi dan kreativitas 
yang terus-menerus sehingga tidak mudah bosan. Kemampuan kognitif, kecepatan 
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dalam menerima dan mengolah informasi yang dimiliki peserta didik perlu 
dirangsang melalui tampilan yang bervariasi agar informasi yang diterima dapat 
diolah dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk 
menerima dan mengolah informasi maka akan semakin besar kemungkinan 
informasi tersebut dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan. Siswa diharapkan 
akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah pesan-pesan dalam materi 
yang disajikan. Stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk 
tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubung-
hubungkan fakta dan konsep. Di lain pihak stimulus verbal memberi hasil belajar 
yang lebih baik apabila pembelajaran itu melibatkan ingatan yang berturut-turutan 
(sekuensial). Keterlibatan siswa dengan memberdayakan stimulus kinestetik akan 
memberikan hasil yang maksimal karena siswa terlibat langsung secara fisik 
melalui media yang digunakan sebagai alat bantu mengajar. Alat bantu mengajar 
akan dapat turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata 
dan diciptakan oleh guru. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini 
memungkinkan pembelajaran fisika diarahkan sesuai tuntutan Kurikulum 2004 
(KBK) yang disempurnakan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered). 
Guru dituntut kreatif memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mengubah model pembelajaran. Pembelajaran, Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) dapat terwujud dengan media 
teknologi informasi. Melalui kreativitas guru, konsep-konsep fisika yang tadinya 
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nampak membosankan dapat menarik minat siswa untuk mempelajari. Disamping 
itu, siswa menjadi paham dengan konsep yang diajarkan sehingga lebih kritis, 
kreatif dan dapat mengeksplorasi alam sesuai kemampuannya.  
Guru perlu menggunakan metode/cara seperti halnya televisi, lagu ataupun 
gambar. Dengan demikian secara tidak langsung guru akan berhubungan dengan 
teknologi informasi untuk mengimplementasikan metode tersebut. Para pendidik 
dituntut untuk menguasai teknologi informasi meskipun sedikit atau sekedar tahu 
informasinya, karena cakupan dari teknologi informasi sendiri sangat banyak.  
Televisi, lagu, animasi dan gambar  merupakan multimedia yang  dikenal 
masyarakat akademik. Multimedia merupakan gabungan dari suara, video, 
animasi, teks, gambar, model  yang dijadikan satu sehingga menjadi lebih menarik 
dan mencapai dari tujuan yang diinginkan. Multimedia  merupakan media yang 
dapat menampung kreatifitas guru dalam mempersiapkan pembelajaran siswa. 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi melalui multimedia dapat 
memacu dan menimbulkan keberanian guru untuk meninggalkan pola pengajaran 
konvensional menjadi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan. Multimedia pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
belajar. Selain itu multimedia pembelajaran dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar dan 
interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya dan 
kemungkinan besar siswa belajar sesuai dengan modalitas belajar dan motivasi 
berprestasi yang dimilikinya. 
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Menurut Molenda, (2005) “Multimedia dapat berbentuk kit multimedia, 
hypermedia, media interaktif, realitas virtual dan sistem eksper”. Perbedaan jenis 
multimedia ini disesuaikan dengan muatan, tampilan, komposisi, panduan, 
kemampuan dan gaya belajar siswa. Muatan multimedia dapat berisi satu atau 
lebih topik/pokok bahasan,  tampilan multimedia dapat ditampilkan dalam bentuk 
real atau virtual dan panduan multimedia dapat dipandu guru (teacher assisted 
instruction) atau komputer (computer assisted instruction). Kit multimedia 
merupakan kumpulan materi pembelajaran yang terdiri dari beberapa media yang 
dikemas untuk satu topik dan biasanya disertai buku panduan. Beberapa dari kit 
multimedia dikemas untuk pembelajaran yang dimanfaatkan guru dalam bentuk 
presentasi, demonstrasi atau ekperimen dengan memanfaatkan berbagai media. 
Pada kit multimedia pembelajaran berlangsung dengan panduan guru (teacher 
assisted instruction). Interaksi yang terjadi antara siswa dan guru dengan 
penekanan siswa sebagai pusat pembelajaran (student center). Pembelajaran 
dengan kit multimedia melalui presentasi, demonstrasi dan eksperimen  
menempatkan guru sebagai pemandu berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
Guru melibatkan siswa secara aktif untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah dirancang dalam bahan presentasi dan demonstrasi yang ditampilkan, serta 
menyimpulkan hasil eksperimen yang dilakukan. “Multimedia yang ditampilkan 
dalam bentuk presentasi, demonstrasi dan ekperimen dengan panduan guru 
berbeda dengan multimedia pembelajaran mandiri dengan panduan komputer” 
(Hooper, 2002).  
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Media interaktif berbasis komputer pada saat ini dikembangkan dengan 
pemanfaatan komputer sebagai panduan (computer assisted instruction). 
Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat saat ini sangat memungkinkan 
guru mendesain pembelajaran yang dapat meminimalkan kehadiran guru. Guru 
sebagai fasilitator dapat mengkonstruksi pembelajaran berbasis komputer yang 
dapat dilakukan secara mandiri oleh siswa. Melalui media interaktif berbasis 
komputer siswa segera mendapat feedback melalui komputer dan latihan dapat 
dilakukan berulang sesuai dengan kemampuan siswa. Media pembelajaran 
interaktif dengan panduan komputer melibatkan pengguna dalam aktivitas-
aktivitas yang menuntut proses mental didalam pembelajaran. Sejalan dengan 
pendapat Hooper (2002), media interaktif berbasis komputer adalah paket media 
interaktif yang di dalamnya terdapat langkah-langkah instruksional yang didesain 
untuk melibatkan pengguna secara aktif di dalam proses pembelajaran. 
Setiap peserta didik memiliki karakteristik berbeda yang muncul dari 
dalam diri (internal) maupun dari luar (eksternal) sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya. Salah satu karakteristik siswa yang menarik dari dalam diri dan 
dapat diperkuat dari luar yaitu motivasi berprestasi. Peserta didik yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi lebih mudah mengembangkan minat dan kemauan 
secara sadar untuk belajar sehingga akan lebih baik menguasai pembelajaran 
melalui media interaktif berbasis komputer. Kesadaran untuk memahami, 
menguasai dan mengaplikasikan dalam permasalahan yang terkait merupakan 
kunci sukses untuk menyelesaikan tiap bagian pada pembelajaran mandiri. 
“Umpan balik yang diberikan dengan cepat tampak dan efisien pada media 
  
8 
interaktif berbasis komputer sangat tepat untuk peserta didik yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi” (Moh. Asrori, 2008). Sedangkan siswa yang motivasi 
berprestasinya perlu dirangsang dari luar, akan lebih mudah menguasai 
pembelajaran dengan kit multimedia. Pada pembelajaran dengan kit multimedia 
ini guru berperan sebagai pemandu. Kehadiran guru sebagai pemandu melengkapi 
kit multimedia agar dapat membantu peserta didik untuk memperoleh stimulus 
sehingga berusaha untuk memahami, menguasai dan mengaplikasikan dalam 
permasalahan yang terkait. 
Karakteristik siswa yang menarik lainnya adalah modalitas belajar yang 
terbagi tiga yaitu visual, auditori dan kinestetik. Setiap individu memiliki ketiga 
modalitas tersebut yang kemudian lebih dikenal dengan gaya belajar. Gaya belajar 
seseorang merupakan kombinasi dari menyerap informasi dengan mudah 
(modalitas) dan kemudian mengatur serta mengolah informasi tersebut (dominasi 
otak). Setiap pembelajar menggunakan ketiga modalitas ini pada tahapan tertentu 
akan tetapi salah satu dari ketiganya cenderung lebih menonjol. Pemilihan metode 
yang tepat, sesuai dengan modalitas belajar yang dimiliki oleh pembelajar akan 
sangat mempengaruhi hasil belajar. Optimalisasi pemanfaatan salah satu ketiga 
modalitas belajar tentu akan memberikan pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar. Pengajar yang baik tentu akan merencanakan dan menerapkan media yang 
tepat sesuai dengan keberadaan dan karakteristik siswa untuk memperoleh hasil 
pembelajaran yang maksimal. Vernon A. Madnesen (1983) mengemukakan 
bahwa “kebermaknaan belajar bisa mencapai 10% dari mendengar, 20% dari 
melihat, 30% dari melihat, 50% dari mendengar dan melihat, 70% dari 
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mengatakan-komunikasi dan 90% dari melakukan dan mengkomunikasikan”. 
Siswa yang memiliki gaya belajar visual sangat peka dengan gambar dan sesuatu 
yang menarik indra penglihatan. Sedangkan siswa yang memiliki tipe belajar 
auditori akan sangat tertarik dengan stimulasi yang memancing indra pendengaran 
misalnya lagu atau irama. Oleh karena itu, anak-anak bertipe visual dan auditori 
akan sangat terbantu belajarnya jika banyak menggunakan gambar, video, 
animasi, lagu dan irama. Pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer 
yang memuat gambar, animasi, video lagu dan irama akan mampu mengakomodir 
peserta didik yang memiliki kemampuan visual dan auditori. Siswa yang memiliki 
gaya belajar kinestetik membutuhkan unsur gerak fisik dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu pembelajaran dengan kit multimedia yang menuntut peran aktif serta 
keterlibatan secara fisik melalui presentasi, demonstrasi dan eksperimen akan 
memberikan hasil maksimal untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar 
kinestetik. 
Untuk mengetahui bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung dan 
penguasaan konsep siswa tercapai maka diperlukan alat ukur keberhasilan siswa 
dalam belajar yaitu dengan tes prestasi belajar. “Tes prestasi belajar merupakan 
salah satu alat pengukuran dibidang pendidikan yang sangat penting artinya 
sebagai sumber informasi guna mengambil keputusan” (A’yun, 2007:8). Menurut 
Gronlund (1977), “tes harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi dengan 
jelas, berisi item-item yang cocok untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan”. 
Oleh karena itu perlu dipilih soal-soal yang benar-benar dapat mengukur 
kemampuan siswa dalam pemahaman tentang momentum dan impuls. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yaitu : 
1. Fisika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang abstrak, membosankan 
dan terlau sulit dipahami oleh sebagian besar siswa. 
2. Materi fisika dengan pokok bahasan Momentum dan Impuls merupakan salah 
satu materi yang masih sulit dipahami siswa sehingga hasil prestasi belajar 
masih rendah. 
3. Guru menggunakan metode ceramah tanpa variasi media dalam pembelajaran. 
4. Guru pesimis untuk mencoba metode dan media yang bervariasi dalam 
pembelajaran. 
5. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan guru untuk 
melakukan inovasi dalam pembelajaran. 
6. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah belum optimal dimanfaatkan 
untuk pembelajaran fisika. 
7. Guru belum memperhatikan karakteristik siswa khususnya motivasi 
berprestasi dan modalitas belajar siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah yang ada yaitu: 
1. Materi fisika yang dipilih dalam penelitian ini adalah Momentum dan Impuls, 




2. Prestasi belajar fisika dibatasi pada pokok bahasan yang sesuai dengan materi 
penelitian. 
3. Siswa memiliki pemahaman awal yang sama tentang Gerak Lurus dan Hukum 
Newton. 
4. Jenis multimedia yang digunakan yaitu kit multimedia yang terdiri dari teks,  
video, gambar, overhead transparansi, bahan presentasi, peralatan 
laboratorium dan LKS. Kit multimedia digunakan dengan metode 
demonstrasi, presentasi dan praktikum. 
5. Media interaktif  berbasis komputer yang dimaksud adalah software 
pembelajaran mandiri yang didesain khusus pada pokok bahasan yang sesuai 
dengan materi penelitian. Media ini dioperasikan dengan panduan komputer 
(computer assisted instruction). 
6. Motivasi berprestasi siswa dibatasi pada tingkat tinggi dan rendah yang 
dimiliki oleh siswa kelas XI SMA N 1 Salatiga. 
7. Modalitas belajar siswa meliputi auditori, visual dan kinestetik yang dimiliki 
oleh siswa kelas XI SMA N 1 Salatiga. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, dan untuk 
memperoleh pernyataan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup 




1. Apakah ada pengaruh pembelajaran fisika menggunakan kit multimedia dan 
media interaktif berbasis komputer terhadap prestasi belajar siswa? 
2.  Apakah ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa? 
3.  Apakah ada pengaruh modalitas belajar terhadap prestasi belajar siswa? 
4.  Apakah ada interaksi antara motivasi berprestasi dengan pembelajaran 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer terhadap 
prestasi belajar siswa? 
5.  Apakah ada interaksi antara modalitas belajar dengan pembelajaran 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer terhadap 
prestasi belajar siswa? 
6.  Apakah ada interaksi antara modalitas belajar dengan motivasi berprestasi 
terhadap prestasi belajar siswa? 
7.  Apakah ada interaksi antara motivasi berprestasi dan modalitas belajar siswa 
dengan pembelajaran menggunakan kit multimedia dan media interaktif 
berbasis komputer terhadap prestasi belajar siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Peneliti mempunyai harapan tentang tujuan penelitian yaitu: 
1. Mengetahui  pengaruh pembelajaran fisika menggunakan kit multimedia dan 
media interaktif berbasis komputer terhadap prestasi belajar siswa. 




3. Mengetahui pengaruh modalitas belajar yang dimiliki siswa terhadap prestasi 
belajar siswa. 
4. Mengetahui interaksi antara motivasi berprestasi dengan pembelajaran 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer terhadap 
prestasi belajar siswa. 
5. Mengetahui interaksi antara modalitas belajar dengan pembelajaran 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer terhadap 
prestasi belajar siswa. 
6. Mengetahui interaksi antara modalitas belajar dan motivasi berprestasi 
terhadap prestasi belajar siswa. 
7. Mengetahui interaksi antara motivasi berprestasi dan modalitas belajar dengan 
pembelajaran menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis 
komputer terhadap prestasi belajar siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang pengaruh pembelajaran fisika 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer ditinjau 
dari motivasi berprestasi dan modalitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan serta acuan bagi penelitian 




2.  Manfaat Praktis 
a. Memberikan pengalaman yang berbeda pada siswa dalam pembelajaran 
fisika untuk meningkatkan kemampuan serta menggali potensi yang ada 
untuk meningkatkan prestasi belajar.  
b. Memberikan masukan kepada guru fisika dalam rangka memilih media 
pembelajaran fisika untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dalam rangka 
perbaikan proses pembelajaran mata pelajaran fisika khususnya dan mata 







KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN  
PENGAJUAN HIPOTESIS  
 
A. Kajian Teori 
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Definisi belajar menurut beberapa ahli akan dipaparkan, sebagai landasan 
untuk mencirikan pengertian belajar. Menurut Hilgard dan Marquis dalam Sagala 
(2007),  “Belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri 
seseorang melalui latihan, pembelajaran, dan sebagainya sehingga terjadi 
perubahan diri”. Pendapat lain diungkapkan oleh James L. Mursell bahwa 
“Belajar adalah upaya yang dilakukan dengan mengalami sendiri, menjelajahi, 
menelusuri, dan memperoleh sendiri”. Gage dalam Sagala (2007) berpendapat 
“Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisma 
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Senada dengan pernyataan 
Gage, Henry E. Garret (2007) menyatakan “Belajar merupakan proses yang 
berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang 
membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu 
perangsang tertentu”. Lebih lanjut Hilgram dan Bower (2007) menyatakan 
“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi 
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 
itu sehingga perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atas dasar 
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kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat 
seseorang”. Gold dan Brophy menyatakan “Learning is the development of new 
assiciationas a result of experience” (Ngalim, 1990:85). Belajar merupakan suatu 
proses yang benar-benar bersifat internal dan tidak dapat dilihat secara nyata. 
Proses ini terjadi didalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar. Jadi 
yang dimaksud belajar menurut Gold dan Brophy bukan tingkah laku yang 
nampak, tetapi prosesnya yang terjadi secara internal didalam diri individu dalam 
usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru. Hubungan-hubungan baru ini 
dapat berupa : antara perangsang-perangsang, antara reaksi-reaksi atau antara 
perangsang-reaksi. 
Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku. Perubahan itu 
diharapkan mengarah pada tingkah laku yang baik tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah pada tingkah laku yang buruk. Belajar merupakan suatu perubahan 
yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan 
yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil 
belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada seorang bayi.  
Perubahan dapat disebut belajar jika perubahan itu relatif mantap, harus 
merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang sangat panjang. Berapa lama 
perubahan berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu 
hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung 
berhari-hari, berbulan-bulan maupun bertahun-tahun. Biasanya perubahan tingkah 
laku yang disebabkan oleh motivasi hanya berlangsung sementara, oleh karena itu 
bagi para motivator berusaha dapat memotivasi secara kontinu, sehingga tercapai 
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apa yang menajdi ciri belajar yang relatif mantap tersebut. Tingkah laku yang 
mengalami perubahan karena belajar menyangkut beberapa aspek kepribadian, 
baik fisik maupun psikis, seperti : perubahan dalam pengertian, pemecahan dalam 
suatu masalah/berpikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan atau sikap. 
Belajar merupakan proses komunikasi. Siswa yang sedang belajar terlibat 
komunikasi dengan berbagai pihak dan hal. ”Proses komunikasi ini bersifat bebas, 
karena dapat terjadi dengan benda dan alam sekitarnya atau dengan masyarakat 
dan lingkungan sosialnya” (Thomas, 2006). Menurut Woodruff (1987), ”Belajar 
merupakan perubahan perilaku siswa yang memerlukan kurikulum dan 
berorientasikan pada pengalaman”. Pengalaman tersebut dalam hubungannya 
dengan pengetahuan adalah tentang alam nyata.  
 
b. Teori Belajar 
Beberapa teori belajar menurut beberapa ahli psikologi sesuai dengan 
tujuan alirannya masing-masing. 
1) Teori Belajar Penemuan Bruner 
Jerome Bruner mengemukakan teori belajar penemuan. “Inti belajar 
menurut Bruner adalah bagaimana orang memilih, mempertahankan dan 
mentransformasi informasi secara aktif ”(Ratna Wilis Dahar, 1989:98). Oleh 
karena itu Bruner memusatkan perhatiannya pada masalah apa yang dilakukan 
manusia dengan informasi yang diterima dan apa yang dilakukannya sesudah 
memperoleh informasi yang diskret itu untuk mencapai pemahaman yang 
memberikan kemampuan apa adanya. Dalam pendekatannya, Bruner 
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mengasumsikan bahwa perolehan pengetahuan merupakan suatu proses interaktif. 
Orang belajar berinteraksi dengan lingkungannya secara aktif, perubahan tidak 
hanya terjadi pada lingkungannya tetapi juga dalam diri orang itu sendiri. Selain 
itu menurut Bruner, orang akan mengkonstruksi pengetahuannya dengan 
menghubungkan informasi yang disimpan dengan yang diperoleh sebelumnya. 
Selain itu belajar sebagai proses kognitif yang meliputi : informasi baru, 
transformasi informasi dan menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. 
Dari uraian diatas dapatlah dikatakan bahwa dalam usaha meningkatkan 
pendidikan pada umumnya dan pendidikan sains pada khususnya perlu 
memperhatikan empat hal yang penting yaitu struktur, kesiapan, intuisi dan 
motivasi. Pembelajaran fisika menggunakan kit multimedia melalui kegiatan 
presentasi dan demonstrasi serta eksperimen dapat membantu siswa untuk belajar 
penemuan yang sebenarnya. Melalui kit multimedia siswa melakukan eksperimen 
mengenai momentum dan impuls sehingga memperoleh data, mengolah data 
kemudian menyimpulkan hasil percobaannya. Konsep yang diperoleh kemudian 
dikomunikasikan dalam presentasi dan demonstrasi sehingga siswa tidak hanya 
memilih dan memperoleh penemuan tapi dapat mempertahankan dan 
mentransformasikan informasi yang diperolehnya. Pada pembelajaran 
menggunakan media interaktif berbasis komputer siswa tidak sekedar 
membayangkan konsep momentum dan impuls tetapi akan mengamati melalui 
animasi simulasi yang interaktif. Siswa akan memperoleh pengetahuan secara 
interaktif melalui media interaktif berbasis komputer. Modalitas belajar dan 
motivasi berprestasi yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik siswa, 
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merupakan hal penting yang harus diperhatikan guru dalam pembelajaran. 
Pembelajaran dengan media yang berbeda sesuai dengan karakteristik siswa akan 
sangat membantu siswa menemukan informasi yang penting, mempertahankan 
dan mentransformasikan secara aktif terkait materi yang dibahas. 
2) Teori Belajar Ausubel 
Inti dari teori Ausubel tentang belajar ialah belajar bermakna. Bagi 
Ausubel, ”belajar bermakna merupakan suatu proses mengkaitkan informasi baru 
pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang” 
(Ratna Wilis Dahar, 1989:112). Belajar tidak hanya sebagai proses rote 
learning/menghafal semata, tetapi lebih pada kebermaknaan/memberi manfaat 
pada siswa. Berlangsung tidaknya belajar bermakna tergantung pada struktur 
kognitif yang ada, serta kesiapan dan niat anak didik untuk belajar bermakna, dan 
kebermaknaan materi pelajaran secara potensial. ”Faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi belajar bermakna menurut Ausubel adalah struktur kognitif yang 
ada, stabilitas, dan kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu dan 
pada waktu tertentu” (Ratna Wilis Dahar, 1989:116). Penerapan teori Ausubel 
dalam mengajar : ”The most important single factor influencing learning is what 
the learner already knows. A certain this and teach him accordingly” atau ” 
Faktor yang paling penting yang mempengaruhi belajar adalah apa yang telah 
diketahui siswa. Yakinilah ini dan ajarlah ia demikian” (Ratna Wilis Dahar, 
1989:117). Hal ini sesuai dengan paham teori pendidikan progresif yang 
menyatakan bahwa ”Anak merupakan totalitas intelektual, sosial, emosional, fisik 
dan spiritual” (Sunardi, 2003:3). Pendidikan harus memiliki manfaat bagi anak, 
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sehingga apa yang dipelajari siswa mudah diingat dan bertahan lama/tidak mudah 
lupa atau dapat dikatakan bahwa apa yang dipelajari tersebut bermakna. Agar 
terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru harus dikaitkan dengan 
konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif siswa. Siswa yang memiliki 
modalitas belajar akan mempengaruhi proses memori. Modalitas tersebut dapat 
berupa visual, auditorial maupun kinestetik. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar bermakna sangat 
penting dan diperlukan dalam pembelajaran fisika. Fisika memiliki banyak 
konsep-konsep yang abstrak dan sulit dipahami sehingga dengan belajar bermakna 
melalui pelibatan emosi, kesenangan dan kebutuhan aktualisasi diri siswa melalui 
kegiatan mata untuk melihat, telinga untuk mendengar dan otak untuk berpikir 
dapat membantu siswa untuk memahami fisika dengan lebih mudah. 
Pembelajaran fisika dengan kit multimedia dapat membantu siswa untuk belajar 
bermakna dan menghindari verbalisme. Melalui kit multimedia siswa akan 
dilibatkan emosi, kesenangan dan aktualisasi diri dengan melakukan eksperimen, 
demonstrasi dan presentasi sehingga siswa memperoleh data, mengolah data dan 
menarik kesimpulan sehingga terbetuk pemahaman konsep fisika yang benar. 
Siswa dapat menghubungkan informasi yang telah ada dalam pikirannya dengan 
informasi baru yang dapat dibuktikan melalui eksperimen dan demonstrasi yang 
dilakukan melalui kit multimedia. Pembelajaran fisika dengan media interaktif 
berbasis juga membantu sisiwa untuk belajar bermakna. Siswa tidak sekedar 
menerima informasi tapi membangun konsep yang benar melalui animasi, 
simulasi, feedback yang langsung melalui media komputer. Siswa dilibatkan 
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melalui kegiatan melihat, mendengar dan berpikir. Media interaktif berbasis 
komputer telah didesain secara khusus agar siswa dapat melakukan pembelajaran 
mandiri yang bermakna. Siswa akan mudah mengingat dan ingatannya dapat 
bertahan lama melalui tampilan-tampilan yang dibuat menarik sehingga siswa 
bersemangat untuk mempelajari konsep fisika yang menarik dan menantang. 
Pembelajaran fisika menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis 
komputer dengan tinjauan modalitas belajar dan motivasi berprestasi akan sangat 
membantu siswa untuk mempermudah memahami fisika sesuai dengan media 
pembelajaran yang digunakan berdasarkan modalitas belajar dan motivasi 
berprestasi yang dimiliki siswa. Hasil pembelajaran fisika diharapkan meningkat 
melaui pemahaman konsep yang benar karena siswa melakukan pembelajaran 
menggunakan media yang disesuaikan dengan modalitas belajar dan motivasi 
berprestasinya. Media yang tepat dengan memperhatikan modalitas belajar dan 
motivasi berprestasi siswa akan dapat membantu siswa untuk belajar bermakna 
sehingga fisika tidak sekedar hafalan melainkan konkret. 
3) Teori Belajar Piaget 
”Piaget berpendapat bahwa ada tiga aspek pertumbuhan intelektual, yaitu 
struktur, isi dan fungsi” (Ratna Wilis Dahar, 1989:149). Selanjutnya Piaget 
menyatakan bahwa ada hubungan fungsional antara tindakan fisik dan tindakan 
mental dan perkembangan berpikir logis anak. Tindakan-tindakan menuju pada 
perkembangan operasi-operasi, dan operasi-operasi selanjutnya menuju pada 
perkembangan struktur-struktur. Operasi-operasi adalah kegiatan-kegiatan mental 
yang terinternalisasi, reversibel, tetap dan tidak ada operasi yang berdiri sendiri. 
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Struktur-struktur merupakan organisasi-organisasi mental tingkat tinggi, 
satu tingkat lebih tinggi dari operasi-operasi. Isi pertumbuhan intelektual ialah 
pola perilaku anak yang khas yang tercermin pada respon yang diberikannya 
terhadap berbagai masalah yang dihadapinya. 
Perkembangan intelektual didasarkan pada organisasi dan adaptasi. 
Adaptasi dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Dalam asimilasi 
seseorang menggunakan struktur yang sudah ada dalam lingkungannya. Dalam 
akomodasi seseorang memerlukan modifikasi dari struktur yang ada dalam 
mengadakan respon terhadap tantangan lingkungan. Adaptasi kesetimbangan 
antara asimilasi dan akomodasi inilah yang diterapkan pada belajar dalam kelas. 
”Teori perkembangan kognitif Piaget banyak mempengaruhi pendidikan 
sains, termasuk pendidikan fisika” (Paul Suparno 2007:33). Secara umum Piaget 
membedakan empat tahap dalam perkembangan kognitif seseorang, yaitu tahap 
sensori-motor (0-2 tahun), tahap pra operasional (2-7 tahun), tahap pemikiran 
operational konkrit (7-11 tahun), dan tahap pemikiran formal (11 tahun ke atas). 
Menurut Piaget dalam Paul Suparno (2007:45) ”Tahap operasional formal 
merupakan tahap akhir dalam perkembangan kognitif”. Pada tahap ini seorang 
anak sudah dapat berpikir logis, berpikir dengan pemikiran teoritis formal 
berdasarkan proposisi-proposisi dan hipotesis, dan dapat mengambil kesimpulan 
yang dapat diamati pada saat ini. Pada tahap ini logika anak mulai berkembang 
dan digunakan serta cara berpikir yang abstrak mulai dimengerti. Pembelajaran 
fisika menggunakan kit multimedia melalui presentasi, demonstrasi dan 
eksperimen merupakan pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir logis, 
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teoritis berdasarkan hipotesis dan dapat mengambil kesimpulan untuk 
membangun pemahaman terhadap konsep fisika. Melakukan percobaan, 
memperoleh dan mengolah data berdasarkan hipotesis serta mengambil 
kesimpulan merupakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan kit 
multimedia. Pembelajaran fisika menggunakan media interaktif berbasis komputer 
menuntut siswa untuk menerjemahkan tampilan animasi dan simulasi  yang 
abstrak menjadi konkret sehingga fisika tidak dipahami sebagai pelajaran yang 
abstrak dan membosankan melainkan pelajaran yang menarik. Persoalan-
persoalan yang ditampilkan dalam media interaktif berbasis komputer menuntut 
siswa berpikir fleksibel dan efektif dan mampu berhadapan dengan persoalan 
yang kompleks. Pada tahap operasional formal, siswa dapat berpikir fleksibel 
karena dapat melihat semua unsur dan kemungkinan yang ada. Siswa dapat 
berpikir efektif karena dapat melihat pemikiran mana yang cocok dengan 
persoalan yang dihadapi dan memikirkan banyak kemungkinan dalam suatu 
analisis. Media pembelajaran menggunakan kit multimedia dan media interaktif 
berbasis komputer didesain untuk membantu siswa pada tahap operasional formal 
membangun dan membentuk pengetahuan fisika.  
4) Teori Belajar Gagne 
Menurut Gagne dalam Ratna Wilis Dahar (1989:136), ”Hasil belajar 
berupa ketrampilan-ketrampilan intelektual yang memungkinkan untuk 
berinternalisasi dengan lingkungan melalui penggunaan simbol-simbol atau 
gagasan-gagasan, strategi-strategi kognitif yang merupakan proses-proses kontrol 
dan dikembangkan sesuai fungsi yang meliputi menghafal, pengaturan, 
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metakognitif dan afektif”. Teori ini dapat diartikan bahwa ketrampilan-
ketrampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 
lingkungannya melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan.  
Pada pembelajaran sains khususnya pembelajaran fisika yang terkait 
dengan materi momentum dan impuls, siswa dituntut untuk memahami 
momentum dan impuls serta penerapannya dalam tumbukan yang sering terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika menggunakan kit multimedia 
memungkinkan siswa berinternalisasi dengan lingkungan melalui peralatan atau 
simbol. Melalui kit multimedia siswa dapat memahami materi atau konsep fisika 
secara langsung melalui presentasi, demonstrasi dan eksperimen. Informasi-
informasi yang telah atau yang akan diterima siswa diproses melalui peralatan 
yang dirangkai dalam kit multimedia. Kemampuan siswa yang pertama dalam 
membuat opini disebut dengan ketrampilan intelektual, karena ketrampilan itu 
merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi intelektual 
yang dapat dilakukannya. Kemampuan kedua meliputi penggunaan strategi 
kognitif, karena siswa perlu menunjukkan penampilan yang kompleks dalam 
situasi baru, diberikan sedikit bimbingan dalam memilih dan menerapkan aturan-
aturan atau konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan memberikan 
tayangan yang memancing siswa. Pada pembelajaran fisika menggunakan media 
interaktif berbasis komputer, siswa diberi gambaran tentang momentum dan 
impuls serta penerapannya pada tumbukan malalui animasi dan simulasi serta 
feedback secara langsung. Pemrosesan informasi melalui media membantu siswa 
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meningkatkan ketrampilan-ketrampilan intelektual sehingga siswa dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya.  
 
2. Pembelajaran 
”Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 
pendidikan” (Sagala, 2007:61). Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 
arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau siswa. Konsep pembelajaran menurut Corey 
(1986:195) adalah ”suatu proses lingkungan seseorang secara sengaja dikelolah 
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan”. Mengajar menurut William H. Burton 
adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan, dan dorongan kepada 
siswa agar terjadi proses pembelajaran. 
Siswa mampu mencapai orientasi tersebut diperlukan proses pembelajaran  
yang mengandung strategi, model, pendekatan, metode dan teknik yang tepat dan 
bervariasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Djamarah (2006), ada 
empat strategi dasar dalam pembelajaran yaitu pertama mengidentifikasi serta 
menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian 
anak didik sebagaimana yang diharapkan. Kedua memilih sistem pendekatan 
belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat. Ketiga 
memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang 
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dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru 
dalam menunaikan kegiatan pembelajarannya. Keempat menetapkan norma-
norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta standar keberhasilan 
sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi kegiatan 
pembelajaran yang selanjutnya dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan 
sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan. 
Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas siswa 
dalam arti yang luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi , 
melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and 
facilitating the learning) agar proses belajar lebih memadai. Pembelajaran 
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang 
mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. Proses pembelajaran 
pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki 
oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang 
akademisnya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik 
siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar 
dan menjadi indikator suksesnya pembelajaran. 
Bahan pelajaran dalam proses pembelajaran hanya merupakan tindakan 
perangsang pendidik, juga hanya merupakan tindakan memberikan dorongan 
dalam belajar yang tertuju pada pencapaian tujuan belajar. Proses pembelajaran 
merupakan aspek yang terintegrasi dari proses pendidikan. Proses pembelajaran 
merupakan meupakan proses yang mendasar dalam aktivitas pendidikan di 
sekolah. Dari proses pembelajaran siswa memperoleh hasil belajar yang 
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merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar yaitu mengalami proses untuk 
meningkatkan kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yaitu membelajarkan 
siswa.  
Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:297) adalah ”kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. ”UUSPN No. 20 
tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar” (Sagala, 2007:62). 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
materi pelajaran. 
Guru harus memahami hakekat materi pelajaran yang diajarkannya 
sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa 
dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan 
siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru dalam 
pembelajaran. Pendapat ini sejalan dengan Bruner (1960) mengatakan bahwa 
“perlu adanya teori pembelajaran yang akan menjelaskan asas-asas untuk 
merancang pembelajaran yang efektif di kelas”. 
Wina Sanjaya (2007:52) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran antara lain : 
a. Faktor Guru 
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 Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. 
Peran guru tak mungkin digantikan oleh perangkat lain, seperti televisi, radio, 
komputer, dan lain sebagainya. Sebab, siswa adalah organisma yang sedang 
berkembang yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. 
 Menurut Dunkin (1974), “Ada sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi 
kualitas pembelajaran ditinjau dari faktor guru, yaitu teacher formative 
experience, teacher training experience, dan teacher properties”. Teacher 
formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman hidup guru 
yang menjadi latar belakang sosial mereka. Teacher training experience, meliputi 
pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang 
pendidikan guru, misalnya pengalaman latihan profesional, tingkatan pendidikan, 
pengalaman jabatan, dan lain sebagainya. Sedangkan teacher properties adalah 
segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap 
terhadap profesinya, sikap guru terhadap siswa, kemampuan atau intelegensi guru, 
motivasi dan kemampuan mereka baik kemampuan dalam pengelolaan 
pembelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran. 
b. Faktor Siswa 
 Siswa adalah organisma yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 
kepribadiannya dengan tempo dan irama yang tidak selalu sama pada masing-
masing anak. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak 
yang tidak sama, disamping karakteristik lain yang melekat pada diri anak. 
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 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran ditinjau 
dari faktor siswa meliputi aspek latar belakang siswa yang oleh Dunkin disebut 
pupil formative experiences, meliputi jenis kelamin siswa, tempat kelahiran siswa, 
tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, dari keluarga yang bagaimana 
siswa berasal, dan lain-lain. Sedangkan pupil properties, meliputi kemampuan 
dasar, pengetahuan, dan sikap. 
c. Faktor Sarana Prasarana  
 Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, misalnyaa media pembelajaran, alat-alat 
pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, 
dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana prasarana akan membantu guru dalam 
penyelenggaraan proses pembelajaran; dengan demikian sarana dan prasarana 
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
 
3. Pengajaran 
”Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar” 
(Slametto,1995:30). Hal ini menunjukkan bahwa yang aktif adalah siswa yang 
mengalami proses belajar. Sedangkan guru hanya membimbing menunjukkan 
jalan dengan menyediakan fasilitas yang dapat merangsang motivasi siswa. Guru 
harus berusaha menempatkan siswa untuk menghadapi kesulitan dan berusaha 
memecahkannya atau mencari jalan keluar. Oleh itu perlu sarana dan media yang 
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dapat memberikan stimulus yang menarik bagi siswa. Didalam mengajar guru 
harus dapat membangkitkan perhatian siswa kepada pelajaran yang diberikan oleh 
guru. Perhatian tidak langsung baru timbul jika dirangsang oleh guru dengan 
penyajian yang menarik, akan tetapi juga dengan menggunakan media yang 
merangsang siswa untuk berpikir, maupun menghubungkan dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki siswa. Jika perhatian kepada pelajaran itu ada pada siswa, 
maka pelajaran yang diterimanya akan dihayati, diolah didalam  pikirannya, 
sehingga timbul pengertian. Usaha ini dapat mengakibatkan siswa dapat 
membanding-bandingkan, membedakan dan menyimpulkan pengetahuan yang 
diterimanya. 
Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan pelajaran yang akan 
diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Dengan demikian siswa 
akan memperoleh hubungan antara pengetahuan yang telah menjadi miliknya 
dengan pelajaran yang aka diterimanya. Hal ini lebih melancarkan jalannya guru 
mengajar, dalam membantu siswa untuk memperhatikan pelajarannya lebih baik. 
”Pemilihan media yang tepat dapat membantu guru menjelaskan pelajaran yang 
diberikan, juga untuk membantu siswa untuk membentuk pengertian di dalam 
jiwanya” (Slametto, 1995:37). Disamping itu mengajar dengan menggunakan 
bermacam-macam media (multi media) akan lebih menarik perhatian siswa. Siswa  
lebih dirangsang untuk berpikir karena media dapat menggambarkan peristiwa 
atau kondisi sesuai materi. Siswa tidak sekedar membayangkan tetapi dapat 
melihat peristiwa yang dapat membantu memahami konsep lebih mudah. Guru 
diharapkan dapat menyediakan fasilitas media yang efektif untuk pengajarannya. 
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4. Pemahaman Konsep 
Menurut Sudjana (2005), ”Pemahaman merupakan tipe hasil belajar yang 
lebih tinggi daripada pengetahuan”. Pemahaman dapat diartikan sebagai 
kesanggupan menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri suatu yang dibaca 
atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang dicontohkan, atau menggunakan 
petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan 
memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun tidak berarti 
bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu 
terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. Pemahaman dibedakan dalam tiga 
kategori, yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran dan pemahaman 
ekstrapolasi. Dalam pembelajaran fisika, pemahaman konsep yang baik pada 
siswa akan ditunjukkan dengan kemampuan menjelaskan kembali dengan baik. 
Hal ini akan mempengaruhi prestasi belajar sehingga pemahama konsep fisika 
yang baik akan ditunjukkan oleh hasil prestasi belajar yang tinggi. 
Menurut Rosser (1984) dalam Ratna Wilis (1989), ”Konsep adalah suatu 
abstraksi yang mewakili satu kelas obyek-obyek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang sama”. Tingkat 
pencapaian konsep harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif 
siswa. Untuk tingkat perkembangan pra-operasional konsep yang dipelajari pada 
tingkat konkret atau identitas. Pada tingkat perkembangan operasional konkret, 
dapat diharapkan tingkat pencapaian klasifikatori, paling sedikit untuk konsep-
konsep yang mempunyai contoh-contoh konkret. Tingkat perkembangan operasi 
formal dapat diharapkan mencapai tingkat formal. 
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5. Media Pembelajaran 
Media merupakan alat yang harus ada untuk memudahkan sesuatu dalam 
pekerjaan. Secara spesifik, Sharon mengemukakan pengertian media (2005:9) ”A 
medium (plural, media) is a means of communication and source of information ”. 
Media merupakan sarana komunikasi dan sumber informasi. Menurut Rohani 
(1997:3) “Media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi sebagai 
perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi”. Sadiman (1993:6) menyatakan 
bahwa “Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan”. AECT (Association for Educational Communications and Technology, 
1979) mengartikan “Media sebagai segala bentuk dan saluran untuk proses 
transmisi informasi”.  
Menurut Miarso, (2004:457) “Pembelajaran menunjukkan usaha 
pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja dengan tujuan yang ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta yang pelaksanaannya 
terkendali”. Berdasarkan pengertian dua istilah di atas dapatlah didefinisikan 
istilah “media pembelajaran”  antara lain: 
a. Sadiman (1993) mengemukakan “Media pendidikan adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 
perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”.  
b. Depdiknas (2004:4) merumuskan bahwa “Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 
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perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar pada diri pembelajar”.  
c. Rohani (1997:4) menyatakan “Media instruksional edukatif adalah sarana 
komunikasi dalam proses belajar mengajar yang berupa perangkat keras 
maupun perangkat lunak untuk mencapai proses dan hasil instruksional secara 
efektif dan efisien, serta tujuan instruksioanl dapat dicapai dengan mudah”.  
d. Miarso (2004) menyatakan bahwa “Media pembelajaran adalah sarana untuk 
memberikan perangsang bagi peserta didik supaya proses belajar terjadi”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik untuk belajar. 
Hal ini dimaksudkan agar dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 
menjadikan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan mudah.  
Kata media itu sendiri berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium“ yang berarti “pengantar atau perantara“. Media 
merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Kit Lay 
Bourne ( 1985:82 ) menyatakan bahwa “penggunaan media tidak harus membawa 
bungkusan berita-berita semua, siswa cukup dapat mengawasi suatu berita”. Dari 
pendapat tersebut dapat dihubungkan bahwa penyampaian materi pelajaran 
dengan cara komunikasi masih dirasakan adanya penyimpangan pemahaman oleh 
siswa. Masalahnya adalah  bahwa siswa terlalu banyak menerima sesuatu ilmu 
dengan verbalisme. Proses belajar mengajar yang tidak menggunakan media dan 
kondisi siswa tidak siap akan memperbesar peluang terjadinya verbalisme. 
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Media yang difungsikan sebagai sumber belajar bila dilihat dari pengertian 
harafiahnya juga terdapat manusia didalamnya, benda, ataupun segala sesuatu 
yang memungkinkan untuk anak didik memperoleh informasi dan pengetahuan 
yang berguna bagi anak didik dalam pembelajaran, dan dengan adanya media 
berbasis TIK tersebut, khususnya menggunakan media interaktif berbasis 
komputer anak didik mempunyai keinginan untuk maju, dan juga mempunyai 
kreatifitas yang tinggi serta memuaskan dalam perkembangan mereka di 
kehidupan kelak. Sasaran penggunaan media adalah agar anak didik mampu 
mencipatakan sesuatu yang baru dan mampu memanfaatkan sesuatu yang telah 
ada untuk dipergunakan dengan bentuk dan variasi lain yang berguna  dalam 
kehidupannya. Dengan demikian para siswa dengan mudah mengerti dan 
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru pada proses 
pembelajaran di kelas.  
Arief  S. Sadiman (1984:6) mengatakan bahwa media adalah “segala alat 
fisik yang dapat menyajikan  pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti 
film, buku dan kaset“. RE Clark (1996:62) mengungkapkan bahwa “the of media 
to encourage student to invest more afford in hearing has along history“. Dari 
pandangan yang di atas dapat dikatakan bahwa media merupakan alat yang 
memungkinkan siswa mudah mengerti dan memahami sesuatu dengan mudah dan 
dapat mengingatnya dalam waktu yang lama dibandingkan dengan penyampaian 
materi pelajaran dengan cara tatap muka dan ceramah tanpa alat bantuan.  
Soeparno (1987:8) menjelaskan bahwa ada beberapa alasan memilih 
media dalam proses belajar mengajar. Alasan itu antara lain, ada berbagai macam 
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media yang mempunyai kemungkinan dapat dipakai di dalam proses belajar 
mengajar, ada media yang mempunyai kecocokan untuk menyampaikan informasi 
tertentu, ada perbedaan karakteristik setiap media dan ada perbedaan pemakai 
media tersebut serta ada perbedaan situasi dan kondisi tempat media 
dipergunakan. 
Ada beberapa kriteria umum yang perlu diperhatikan pada pemilihan 
media. Setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan yang akan memberikan 
pengaruh kepada efektivitas program pembelajaran. Rudi Susilana (2008:69) 
menjelaskan kriteria umum pemilihan media berdasarkan kesesuaian: tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, karakteristik pembelajar atau siswa, teori, 
gaya belajar, kondisi lingkungan, fasilitas pendukung dan waktu yang tersedia.  
Bertitik tolak dari pendapat tersebut, jelaslah bahwa memilih media tidak 
mudah. Media yang akan digunakan harus memperhatikan beberapa ketentuan 
dengan pertimbangan bahwa penggunaan media harus benar-benar berhasil guna 
dan berdaya guna untuk meningkatkan dan memperjelas pemahaman siswa.  
 
6. Multimedia  
Multimedia berasal dari dua kata ”multi” dan ”media”. Multi berarti 
banyak sehingga “multimedia berarti  gabungan dari berbagai media yang 
terintegrasi” (Depdiknas, 2008). Menurut ensiklopedia bahasa Indonesia 
pengertian “multimedia adalah penggunaan komputer untuk menyajikan dan 
menggabungkan teks, suara, gambar, animasi dan video dengan alat bantu (tool) 
dan koneksi (link) sehingga pengguna dapat bernavigasi, berinteraksi, berkarya 
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dan berkomunikasi”. Sedangkan Jamaluddin dan Zaidatun (2000) menerangkan 
bahwa multimedia sebagai proses komunikasi interaktif berasaskan teknologi 
komputer yang menggabungkan penggunaan unsur-unsur media dalam 
persembahan informasi. Lebih lanjut dijelaskan ”Multimedia refers to the 
sequential or simultaneous use of a variety of media formats in a given 
presentation or self study program”.  Multimedia merupakan kesatuan atau urutan 
dari berbagai bentuk media yang diberikan pada presentasi atau program 
pembelajaran mandiri.  
Sejumlah penelitian membuktikan bahwa penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Penelitian 
tersebut antara lain yang dilajukan oleh Francis M. Dwyer. Hasil penelitian ini 
antara lain menyebutkan bahwa setelah lebih dari tiga hari pada umumnya 
“manusia dapat mengingat pesan yang disampaikan melalui tulisan sebesar 10 %, 
pesan audio 10 %, visual 30 % dan apabila ditambah dengan melakukan, maka 
akan mencapai 80 %” (M. Suyanto, 2003: 18).  
Multimedia telah mengalami perkembangan konsep sejalan dengan 
berkembangnya teknologi pembelajaran. Ketika teknologi komputer belum 
dikenal, konsep multimedia sudah dikenal yakni dengan mengintegrasikan 
berbagai unsur media, seperti: cetak, kaset audio, video dan slide suara. Unsur-
unsur tersebut dikemas dan dikombinasikan untuk menyampaikan suatu topik 
materi pelajaran tertentu. Pada konsep ini, setiap unsur media dianggap 
mempunyai kekuatan dan kelemahan. Kekuatan salah satu unsur media 
dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan media lainnya. Misalnya, penjelasan 
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yang tidak cukup disampaikan dengan teks tertulis seperti cara mengucapkan 
sesuatu, maka dibantu oleh media audio. Demikian juga materi yang perlu 
visualisasi dan gerak, maka dibantu dengan video. Sirojudin (2007:3), 
menjelaskan keuntungan pembelajaran menggunakan media komputer antara lain 
pertama, pembelajaran berbantuan komputer bila dirancang dengan baik, 
merupakan media pembelajaran yang efektif, dapat memudahkan dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kedua meningkatkan motivasi belajar siswa 
dan mendukung pembelajaran individual sesuai kemampuan siswa. Ketiga, dapat 
digunakan sebagai penyampai balikan langsung dan materi dapat diulang-ulang 
sesuai keperluan, tanpa menimbulkan rasa jenuh. 
Kombinasi dari berbagai media dimanfaatkan secara harmonis dan 
terintegrasi sehingga menghasilkan program pembelajaran yang sinergi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sistem multimedia dapat terdiri dari 
kombinasi media tradisional atau tayangan komputer berupa teks, gambar, grafik, 
suara dan video. ”Today examples of multimedia in education and training 
include slides with synchronized audiotapes, videotapes, CD-ROMs, DVD, the 
World Wide Web, and virtual reality” (Molenda, 2005:141). Pemanfaatan 
multimedia dalam pendidikan telah berkembang dan digunakan dalam banyak 
bentuk. Adapun unsur-unsur dalam multimedia yaitu sebagai sumber 
pembelajaran, hiburan dan sumber informasi. Karakteristik multimedia antara lain 
bersifat fleksibel karena memberikan keleluasaan bagi siswa untuk memilih 
materi dan menggunakannya. Multimedia bersifat self-pacing artinya memberikan 
kesempatan pada siswa untuk belajar menurut kecepatannya dalam memahami 
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materi. Selain itu multimedia bersifat content-rich artinya memberikan informasi 
yang kaya baik dari isi maupun medianya. Multimedia bersifat interaktif  yaitu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan respon dan mencoba 
simulasinya. 
Tujuan penggunaan multimedia dalam pembelajaran adalah memacu 
pembelajar melalui beragam pengalaman untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Multimedia dapat merealisasikan pengalaman menjadi lebih mungkin dan nyata 
tanpa harus menghadirkan keadaan sesungguhnya. Beberapa persyaratan yang 
harus dipenuhi dalam multimedia yang baik antara lain mudah untuk install ke 
komputer yang akan digunakan, pengoperasian yang mudah dan familiar, media 
pembelajaran yang interaktif dan komunikatif, sistem pembejaran yang mandiri 
artinya siswa dapat belajar dengan mandiri baik di sekolah maupun di rumah 
tanpa bimbingan dari guru, sedapat mungkin dengan biaya yang ringan dan 
terjangkau. 
Dalam multimedia sendiri terdapat beberapa yang dapat digunakan sebagai 
media dalam pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah dalam bentuk CD 
interaktif ataupun presentasi interaktif.  Multimedia ada yang interaktif dan ada 
yang linear. Menurut Molenda, multimedia linear tidak mengikutkan user, user 
hanya sebagai penonton saja sedangkan interaktif/hierarki mengikutsertakan user 
dalam penggunaan aplikasinya. 
Kedua jenis multimedia ini dapat digunakan, tentunya disesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan. Pada pembuatan aplikasi pembelajaran 
menggunakan multimedia, pertama yang harus dilakukan adalah membuat 
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konsep/struktur dari aplikasi tersebut. Aplikasi yang dibuat diharapkan 
mempunyai daya ketertarikan dan mudah dimengerti serta mudah diserap oleh 
siswa. Selanjutnya adalah mengumpulkan materi dan bahan-bahan pendukungnya 
dan juga membuat desain antar muka dan melanjutkannya menjadi desain 
aplikasi. Setelah itu baru proses pembuatan aplikasi dilakukan dengan 
menggunakan software yang digunakan untuk keperluan pembuatan aplikasi 
multimedia seperti software macromedia flash dan macromedia director. 
Sebenarnya power point juga bisa diterapkan tapi tidak bisa mengembangkan 
lebih baik/menarik lagi karena keterbatasan dari software tersebut.  
Pembuatan konsep diperlukan ide dan kreativitas yang tinggi agar tujuan 
yang diharapkan tercapai. Kreatifitas sendiri bisa dimulai dengan meniru dan 
memodifikasi, maka dengan sendirinya kreatifitas itu akan muncul dengan 
mencari referensi, tutorial ataupun informasi di internet. Jika dipikir akan terasa 
berat bagi para pendidik karena dituntut untuk menguasai software tersebut dan 
juga dituntut untuk kreatif. Tapi jika mengandalkan metode lama maka hasilnya 
masih minimal. Sekarang jaman semakin maju dalam teknologi dan informasi 
sehingga gunakan teknologi dalam dunia pendidikan supaya memperoleh hasil 
yang lebih maksimal.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa multimedia menjadi alternatif 
sebagai media dalam proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan multimedia 
sebagai media pembelajaran diharapkan menumbuhkan ketertarikan dan minat 




7. Kit multimedia  
Menurut Molenda, multimedia dapat digolongkan menjadi beberapa jenis 
yaitu : kit multimedia, hypermedia, media interaktif, realitas virtual dan sistem 
ekspert. ”A multimedia kit is a collection of teaching/learning materials involving 
more than one type of medium and organized around a single topic. Kits may 
include CD ROMs, slides, audiotapes, videotapes, still pictures, study prints, 
overhead transparencies, maps, worksheets, charts, graphs, booklets, real object, 
and models” (Molenda, 2005:142). Kit multimedia adalah alat bantu guru dalam 
proses pembelajaran di kelas dan tidak menggantikan guru secara keseluruhan. 
“Kit multimedia melalui presentasi digunakan untuk menjelaskan materi-materi 
yang sifatnya teoritis, digunakan dalam pembelajaran klasikal dengan group 
belajar yang cukup banyak diatas 50 orang” (Rusman, 2006:2). Media ini cukup 
efektif sebab menggunakan multimedia proyektor yang memiliki jangkauan 
pancar cukup besar. Kelebihan multimedia ini adalah menggabungkan semua 
unsur media seperti teks, video, animasi, image, grafik dan sound menjadi satu 
kesatuan penyajian, sehingga mengakomodasi sesuai dengan modalitas belajar 
siswa. Ariasdi (2008) menjelaskan bahwa program presentasi dengan multimedia  
dapat mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual, auditori maupun 
kinestetik. 
Berbagai perangkat lunak yang memungkinkan presentasi dikemas dalam 
bentuk multimedia yang dinamis dan sangat menarik. Perkembangan perangkat 
lunak tersebut didukung oleh perkembangan sejumlah perangkat keras 
penunjangnya. Salah satu produk yang paling banyak memberikan pengaruh 
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dalam penyajian bahan presentasi digital saat ini adalah perkembangan monitor, 
chard video, sound chard serta perkembangan proyektor digital (digital image 
projector) yang memungkinkan bahan presentasi dapat disajikan secara digital 
untuk bermacam-macam kepentingan dalam berbagai kondisi dan situasi, serta 
ukuran ruang dan berbagai karakteristik audience.  
Pengolahan bahan presentasi dengan menggunakan komputer tidak hanya 
untuk dipresentasikan dengan menggunakan alat presentasi digital dalam bentuk 
multimedia proyektor (seperti LCD, In-Focus dan sejenisnya), melainkan juga 
dapat dipresentasikan melalui peralatan proyeksi lainnya, seperti over head 
projector (OHP) dan film slides projector yang sudah lebih dahulu diproduksi. 
Sekolah yang belum memiliki perangkat alat presentasi digital akan tetapi telah 
memiliki kedua alat tersebut, dapat memanfaatkan pengolahan bahan presentasi 
melalui komputer secara maksimal. Dalam sudut pandang proses pembelajaran, 
presentasi merupakan salah satu metode pembelajaran. ”Penggunaan metode  
presentasi menempati frekuensi paling tinggi dibandingkan dengan metode 
lainnya” (Rusman, 2007:3-4). Berbagai alat yang dikembangkan, telah 
memberikan pengaruh yang sangat besar bukan hanya pada pengembangan 
kegiatan praktis dalam kegiatan presentasi pembelajaran akan tetapi juga pada 
terori-teori yang mendasarinya.  
Selain presentasi, kit multimedia dapat digunakan pada percobaan yang 
dilakukan di laboratorium. “Some multimedia kits (laboratory materials) are 
designed for use by individual students or by small groups for science 
experiments. They also normally include student worksheet and a teacher’s 
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manual” (Russell, 2005:142). Melalui percobaan di laboratorium siswa dapat 
mengamati, mencoba dan menganalisis langsung teori yang dikembangkan dalam 
presentasi yang disampaikan guru. Dengan demikian keberadaan kit multimedia 
dapat membantu siswa untuk tidak sekedar melihat dan mendengar tetapi dapat 
mengamati langsung melalui eksperimen. 
 
8. Media Interaktif Berbasis Komputer  
Media interaktif berbasis komputer merupakan media pembelajaran 
mandiri yang dapat dimanfaatkan siswa dengan panduan komputer. Guru sebagai 
fasilitator merancang kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat melakukan 
sendiri pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah. “Computer-based 
interactive media creates a multimedia learning environment that capitalizes on 
the features of both video and computer assisted instruction” (Molenda, 
2005:201). Media interaktif berbasis komputer adalah sofware pembelajaran yang 
dapat dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri tanpa bantuan guru. Media 
interaktif berbasis komputer harus dapat memadukan explicit knowledge dan tacit 
knowledge , mengandung fitur assemen untuk latihan, ujian dan simulasi termasuk 
tahapan pemecahan masalah.  
“Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat 
atau motif untuk menguasai sesuatu kempetensi guna mengatasi sesuatu masalah, 
dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki“ 
(Haris, 2006:7). Belajar mandiri dapat menggunakan berbagai media dan sumber 
belajar. Ketersediaan sumber dan media yang bervariasi akan sangat mendukung 
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kegiatan pembelajaran. Dengan demikian pemanfaatan media interaktif berbasis 
komputer diharapkan akan membantu siswa menjalani pembelajaran yang 
menarik dan menantang sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Atwi Suparman (1991) menjelaskan bahwa bahan pembelajaran mandiri 
mempunyai empat ciri pokok. Pertama, mempunyai kalimat yang mampu 
menjelaskan sendiri. Uraian dalam bahan itu jelas sehingga tidak perlu penjelasan 
tambahan dari pengajar atau sumber lain. Kedua, dapat dipelajari oleh peserta 
didik sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. Dalam bahan tersebut telah 
terdapat petunjuk kapan peserta didik boleh terus maju ke bagian berikutnya dan 
kapan harus mengulang mempelajari bahan belajar yang sama atau bahan yang 
lain. Peserta didik yang mampu belajar dengan cepat dapat maju terus tanpa perlu 
menunggu siswa yang lambat. Sebaliknya peserta didik yang lambat tidak perlu 
merasa tertinggal dan memburu kecepatan siswa yang lebih  cepat. Ketiga, dapat 
dipelajari oleh peserta didik menurut waktu dan tempat yang dipilihnya. 
Penyusunan media interaktif berbasis komputer patuh pada penyusunan 
media pembelajaran mandiri. Menurut Dikmenjur (2003) karakteristik media 
pembelajaran mandiri dijelaskan sebagai berikut: 
a. Self-instructional 
Self-instructional maksudnya melalui media pembelajaran mandiri tersebut 
peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri dan tidak tergantung pada orang 
lain. Oleh karena itu media pembelajaran mandiri harus memuat tujuan yang 
dirumuskan dengan jelas, memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-
unit kecil / spesifik, sehingga memudahkan peserta didik belajar secara tuntas. 
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Memuat contoh-contoh dan ilustrasi yang mendukung penjelasan pemaparan atau 
uraian materi pembelajaran. Memuat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan peserta didik memberikan respond dan mengukur tingkat 
penguasaanya. Media pembelajaran mandiri harus kontekstual, materi-materi yang 
disajikan terkait dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik. 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif, memuat rangkuman 
materi pembelajaran, memuat instrumen penilaian / assessment (self-assessment) 
serta memuat balikan (feedback) aras penilaian peserta didik, sehingga peserta 
didik mengetahui tingkat penguasaan materi dan memuat informasi tentang 
sumber rujukan atau referensi yang mendukung materi pembelajaran yang 
dimaksud. 
b. Self-contained 
Self-contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensi atau 
kompetensi dasar yang dipelajari terdapat dalam satu media pembelajaran mandiri 
yang utuh. Konsep ini bertujuan memberikan kesempatan pada peserta didik 
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas. Jika harus dilakukan pembagian 
atau pemisahan dari satu kompetensi, maka harus dilakukan dengan hati-hati dan 
memperhatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. 
c. Adaptif 
Media pembelajaran mandiri  hendaknya memiliki daya adaptif yang 
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Suatu media pembelajaran 
mandiri dikatakan adaptif, apabila media tersebut dapat menyesuaikan 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memiliki daya lentur 
(fleksibel) untuk digunakan di berbagai perangkat keras. 
d. User-friendly 
Media pembelajaran mandiri hendaknya memenuhi kaidah user-friendly 
atau bersahabat / akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 
informasi yang ditampilkan hendaknya bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan dalam merespon, mengakses sesuai dengan 
keinginan. Salah satu bentuk user-friendly adalah penggunaan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan. 
Dengan demikian siswa tidak merasa asing atau kesulitan dalam menggunakan 
media tersebut.  
Riyana (2008:125) menjelaskan bahwa media interaktif berbasis komputer 
sebagai bahan ajar bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah penyajian 
pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. Selain itu media interaktif berbasis 
komputer sebagai bahan ajar bertujuan untuk mengatasi keterbatasan waktu, 
ruang, dan daya indera para siswa serta dapat digunakan secara tepat dan 
bervariasi. Tujuan lain penggunaan media interaktif berbasis komputer dapat 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar para siswa untuk menguasai materi 
pelajaran secara utuh, mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi 
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. Selain itu melalui 
penggunaan media interaktif berbasis komputer memungkinkan siswa untuk 




9. Modalitas dan Gaya Belajar 
Dalam buku Quantum Learning (Bobby De  Poter & Mike Hernacki, 
2001:195) dipaparkan 3 modalitas belajar seseorang yaitu : “modalitas visual, 
auditori atau kinestetik (V-A-K”). Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari 
cara ia menyerap informasi dengan mudah (modalitas) dan kemudian mengatur 
serta mengolah informasi tersebut (dominasi otak). Walaupun masing-masing 
individu belajar dengan menggunakan ketiga modalitas ini pada tahapan tertentu, 
kebanyakan orang lebih cenderung pada salah satu di antara ketiganya.  
”Penggunaan modalitas belajar dalam pembelajaran di kelas dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa sehingga meningkatnya motivasi beprestasi siswa yang 
kemudian berpengaruh pada meningkatnya hasil prestasi belajar siswa” (Handi, 
2006:47). Adapun ketiga modalitas tersebut yaitu: 
 
a. Modalitas Belajar Visual (belajar dengan cara melihat) 
”Ciri khas dari seorang siswa yang memiliki modalitas belajar visual yaitu 
lirikan keatas bila berbicara dan berbicara dengan cepat” (Aryo, 2006). Bagi siswa 
yang bergaya belajar visual, yang memegang peranan penting adalah mata / 
penglihatan (visual), dalam hal ini metode pengajaran yang digunakan guru 
sebaiknya lebih banyak/dititikberatkan pada peragaan/media, ajak mereka ke 
obyek-obyek yang berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau dengan cara 
menunjukkan alat peraganya langsung pada siswa atau menggambarkannya di 
papan tulis. Anak yang mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa 
tubuh dan ekspresi muka gurunya untuk mengerti materi pelajaran. Mereka 
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cenderung untuk duduk di depan agar dapat melihat dengan jelas. Mereka berpikir 
menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan belajar lebih cepat dengan 
menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran 
bergambar, dan video. Di dalam kelas, anak visual lebih suka mencatat sampai 
detil-detilnya untuk mendapatkan informasi. 
Ciri-ciri gaya belajar visual antara lain bicara agak cepat, mementingkan 
penampilan dalam berpakaian/presentasi, tidak mudah terganggu oleh keributan, 
mengingat yang dilihat dari pada yang didengar, lebih suka membaca dari pada 
dibacakan, pembaca cepat dan tekun. Selain itu seseorang yang memiliki ciri-ciri 
visual seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tapi tidak pandai memilih 
kata-kata, lebih suka melakukan demonstrasi dari pada pidato, lebih suka musik 
dari pada seni, mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika 
ditulis, dan seringkali minta bantuan orang untuk mengulanginya.  
Strategi untuk mempermudah proses belajar anak visual antara lain 
gunakan materi visual seperti, gambar-gambar, diagram dan peta. Ajak anak untuk 
membaca buku-buku berilustrasi. Gunakan multimedia contohnya komputer dan 
video. Ajak anak untuk mencoba mengilustrasikan ide-idenya ke dalam gambar.  
 
b. Modalitas Belajar Auditori (belajar dengan cara mendengar) 
”Ciri khas dari seorang siswa yang memiliki modalitas belajar auditori 
yaitu lirikan kekiri/kekanan mendatar bila berbicara dan berbicara sedang-sedang 
saja” (Aryo, 2006). Siswa yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan 
belajarnya melalui telinga (alat pendengarannya), untuk itu guru sebaiknya harus 
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memperhatikan siswanya hingga ke alat pendengarannya. Anak yang mempunyai 
gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal 
dan mendengarkan apa yang guru katakan. Anak auditori dapat mencerna makna 
yang disampaikan melalui tone suara, pitch (tinggi rendahnya), kecepatan 
berbicara dan hal-hal auditori lainnya. Informasi tertulis terkadang mempunyai 
makna yang minim bagi anak auditori mendengarkannya. Anak-anak seperi ini 
biasanya dapat menghafal lebih cepat dengan membaca teks dengan keras dan 
mendengarkan kaset. 
Ciri-ciri gaya belajar auditori saat bekerja suka bicara kepada diri sendiri, 
penampilan rapi, mudah terganggu oleh keributan, belajar dengan mendengarkan 
dan mengingat apa yang didiskusikan dari pada yang dilihat, senang membaca 
dengan keras dan mendengarkan, menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan 
tulisan di buku ketika membaca, biasanya ia pembicara yang fasih, lebih pandai 
mengeja dengan keras daripada menuliskannya, lebih suka gurauan lisan daripada 
membaca komik, mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
melibatkan visual, berbicara dalam irama yang terpola, dapat mengulangi kembali 
dan menirukan nada, berirama dan warna suara.  
Strategi untuk mempermudah proses belajar anak auditori antara lain ajak 
anak untuk ikut berpartisipasi dalam diskusi baik di dalam kelas maupun di dalam 
keluarga, dorong anak untuk membaca materi pelajaran dengan keras. Gunakan 
musik untuk mengajarkan anak dan diskusikan ide dengan anak secara verbal.  
Biarkan anak merekam materi pelajarannya ke dalam kaset dan dorong dia untuk 
mendengarkannya sebelum tidur. 
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c. Modalitas Belajar Kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan 
menyentuh) 
”Ciri khas dari seorang siswa yang memiliki modalitas belajar kinestetik 
yaitu lirikan kebawah bila berbicara dan berbicara lebih lambat” (Aryo, 2006). 
Anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak, 
menyentuh, dan melakukan. Anak seperti ini sulit untuk duduk diam berjam-jam 
karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan eksplorasi sangatlah kuat. Siswa 
yang bergaya belajar ini belajarnya melalui gerak dan sentuhan. 
Ciri-ciri gaya belajar kinestetik antara lain berbicara perlahan, penampilan 
rapi, tidak terlalu mudah terganggu dengan situasi keributan, belajar melalui 
memanipulasi dan praktek, menghafal dengan cara berjalan dan melihat, 
menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca, merasa kesulitan untuk 
menulis tetapi hebat dalam bercerita, menyukai buku-buku dan mereka 
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca, menyukai permainan 
yang menyibukkan, tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang 
pernah berada di tempat itu, menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian 
mereka, menggunakan kata-kata yang mengandung aksi.  
Strategi untuk mempermudah proses belajar anak kinestetik antara lain 
jangan paksakan anak untuk belajar sampai berjam-jam, ajak anak untuk belajar 
sambil mengeksplorasi lingkungannya contohnya, ajak dia baca sambil bersepeda, 
gunakan obyek sesungguhnya untuk belajar konsep baru. Izinkan anak untuk 
mengunyah permen karet pada saat belajar, gunakan warna terang untuk 
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menghilite hal-hal penting dalam bacaan dan izinkan anak untuk belajar sambil 
mendengarkan musik. 
Secara sederhana tipe tiga gaya belajar siswa dijelaskan Rudi Susilana 
(2008:71). Siswa yang memiliki tipe visual akan mudah memahami materi jika 
media yang digunakan adalah media visual seperti TV, Video, Grafis, dan lain-
lain. Berbeda dengan siswa tipe auditori lebih menyukai cara belajar dengan 
mendengarkan dibanding menulis dan melihat tayangan. Untuk mengidentifikasi 
tipe auditorial ini dapat dilihat dari kebiasaan belajarnya, misalnya: berbicara 
kepada diri sendiri saat bekerja, mudah terganggu oleh keributan, senang 
membaca keras dan mendengarkannya, merasa kesulitan dalam menulis namun 
memiliki kecerdasan dalam berbicara, belajar dengan cara mendengarkan dan 
mengingat apa yang didiskusikan. Tipe kinestetik lebih suka melakukan 
dibandingkan membaca dan mendengarkan. Ciri-ciri tipe ini diantaranya : 
berbicara dengan perlahan, menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang untuk 
memperoleh perhatian dari orang lain, belajar melalui manipulasi dan praktek, 
belajar dengan cara berjalan dan melihat, menggunakan jari telunjuk ketika 
membaca, dan lain-lain.  
Gaya belajar dapat menentukan prestasi belajar anak. Jika diberikan 
strategi yang sesuai dengan gaya belajarnya, anak dapat berkembang dengan lebih 
baik. Gaya belajar otomatis tergantung dari orang yang belajar. Artinya, setiap 
orang mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Gaya belajar masing-masing 
individu tidaklah sama dan ini menentukan seseorang dalam keberhasilan belajar.  
Oleh karenanya disebut sebagai modalitas belajar.  
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10. Motivasi Berprestasi 
a. Motif dan Motivasi 
Motif adalah “segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu” (Ngalim Purwanto, 1994:60). Jadi motif bukanlah sesuatu hal yang dapat 
diamati, tetapi sesuatu yang dapat disimpulkan adanya dari aktivitas seseorang. 
“Motif selalu berhubungan dengan dorongan atau kebutuhan (need) dan tujuan 
(goal)” (Handoko, 1992 dalam Alex Sobur, 2003:269). Dengan demikian motif 
menunjukkan suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan 
tertentu. 
Menurut Duncan, dalam Ngalim Purwanto (1994:72), “motivasi berarti 
setiap usaha yang disadari untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar 
meningkatkan kemampuannya secara maksimal untuk mencapai tujuan 
organisasi”. Perilaku atau tingkah laku yang dilatarbelakangi oleh motif disebut 
“tingkah laku motivasi”, yang dirumuskan sebagai “Tingkah laku yang 
dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan dan diarahkan pada pencapaian suatu 
tujuan, agar suatu kebutuhan terpenuhi atau suatu kehendak terpuaskan” 
(Dirgagunarsa, 1996 dalam Alex Sobur, 2003:270). “Motivasi merupakan 
dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk melakukan serangkaian 
kegiatan yang berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai” (Surjana, 2007). 
Dorongan ini muncul dikarenakan adanya kebutuhan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan motivasi adalah 
suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan dan mengarahkan seseorang untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan tertentu.  
  
52 
b. Motivasi Berprestasi 
“Motivasi berprestasi adalah motif yang berkaitan dengan perolehan 
prestasi yang baik, memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, mengerjakan 
tugas-tugas secepat mungkin dan sebaik-baiknya” (Srihadi, 2006). Asrori 
(2008:183) menjelaskan bahwa motivasi terbagi dua jenis, yaitu: 1) motivasi yang 
berasal dari dalam diri seseorang yang seringkali disebut motivasi intrinsik, 2) 
motivasi yang berasal dari luar yang berupa usaha pembentukan dari orang lain 
yang seringkali disebut motivasi ekstrinsik. Abraham Maslow menjelaskan  
bahwa seseorang termotivasi karena memiliki kebutuhan yang harus terpenuhi. 
Motivasi siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran sangat diperlukan untuk 
menciptakan proses pembelajaran di kelas secara efektif. Motivasi berprestasi 
memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses 
maupun pencapaian hasil. 
Motivasi berprestasi atau kebutuhan untuk berprestasi (needs for 
achievement), pertama kali diperkenalkan oleh David McClelland. Menurut David 
McClelland dalam Schemerhorn (1997 : 348), dijelaskan bahwa terdapat tiga 
macam kebutuhan yang merupakan pusat pendekatan terhadap motivasi. Pertama, 
kebutuhan berprestasi (Need for Achievement) adalah keinginan untuk melakukan 
sesuatu dengan lebih baik atau lebih efisien dalam memecahkan masalah atau 
mengutamakan tugas-tugas yang kompleks. Kedua, kebutuhan akan kekuasaan 
(Need for Power) adalah keinginan untuk mengendalikan orang lain, untuk 
mempengaruhi mereka atau memiliki rasa tanggung jawab pada orang lain. 
Ketiga, kebutuhan berafiliasi (Need for Affiliation) adalah keinginan untuk 
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membentuk dan mempertahankan hubungan yang hangat dan bersahabat dengan 
orang lain. 
Menurut Mc Clelland, kebanyakan orang memiliki dan menunjukkan satu 
kombinasi karakteristik dari ketiga kebutuhan tersebut. Sebagian orang cenderung 
menunjukkan dominasi dari salah satu kebutuhan, sementara sebagian yang lain 
menunjukkan campuran ketiga kebutuhan secara imbang. Kondisi dan situasi 
sangat menentukan  cara membuat orang termotivasi untuk berprestasi sehingga 
dapat mencapai tujuan yang menantang tapi tetap realistis.  Karakteristik orang 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah adanya pengembangan dan 
perbaikan dalam segala hal yang dikerjakan, ingin mendapatkan umpan balik yang 
segera dan ingin selalu merasa telah melakukan sesuatu yang bermakna secara 
tuntas.  
Mc Clelland meneliti soal motivasi sejak 1950-an, menyatakan bahwa 
kebutuhan berprestasi semacam virus karena dapat dikembangbiakkan dan 
ditularkan dari satu orang ke orang lain. Penelitian Mc Clelland di Indra Pradesh, 
India, diperoleh kesimpulan bahwa orang bisa dilatih dan dipengaruhi agar 
meningkatkan kebutuhan berprestasinya. Hasil penelitian David McClelland 
menunjukkan bahwa kebutuhan berprestasi merupakan kebutuhan manusia yang 
nyata, yang dapat dibedakan dengan yang lain, dan memerlukan motivasi yang 
cukup tinggi.  
McClelland juga menemukan bahwa siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah mempunyai kecenderungan berpikir lebih banyak daripada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi tentang ketidakpastian, rintangan, 
  
54 
hambatan dan kemungkinan mendapatkan peristiwa yang tidak terduga 
(kebetulan) ketika dibangkitkan asosiasinya tentang keberhasilan (McClelland et 
al, 1976:252).  
Menurut McClelland siswa dengan motivasi berprestasi tinggi lebih sering 
berpikir antisipatif dan general. Mereka ingin menghubungkan “sekarang” dan 
“nanti”, melihat kaitan antara apa yang sedang mereka pelajari dengan apa yang 
mereka ingin kerjakan nanti. Di lain pihak, siswa dengan motivasi berprestasi 
rendah kurang berpikir general dan lebih mencemaskan kesulitan-kesulitan dalam 
mencapai keberhasilan. “Kelompok dengan motivasi berprestasi tinggi lebih 
berpikir tentang mencapai keberhasilan, atau dengan keinginan kuat mencapai 
keberhasilan” (McClelland et al., 1976:260). 
“Kebutuhan untuk berprestasi tidak selalu berkaitan dengan keberhasilan 
untuk mencapai tujuan” (Cohen Louis, 1978:10). Sebagai contoh, sebagian orang 
yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi memberi perhatian yang besar akan 
keberhasilan dan bekerja keras untuk memperolehnya, tetapi untuk sebagian orang 
tidak selalu seperti itu.  
Pembelajaran melalui media interaktif berbasis komputer diharapkan akan 
sesuai dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi sedangkan kit 
multimedia dengan panduan guru lebih sesuai dengan siswa yang tingkat motivasi 
berprestasinya lebih rendah. Kehadiran guru dengan kit multimedia dapat 
merangsang dan mempengaruhi siswa untuk meningkatkan motivasi berprestasi 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan hasil prestasi yang maksimal 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa. 
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11. Prestasi Belajar Siswa 
a. Arti Prestasi Belajar  
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda ”prestatie” (Zainal, 1990:2), 
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Nana 
Sudjana (1989:100) berpendapat bahwa ”Hasil yang diperoleh dari proses belajar 
mengajar disebut prastasi belajar”. Dari pengertian diatas maka dapat diartikan 
prestasi belajar adalah hasil usaha yang diperoleh siswa sebagai hasil dari proses 
belajar mengajar. 
Menurut Bloom sebagaimana yang dikutip oleh Uzer Usman (1993:111) 
menjelaskan bahwa prestasi belajar ranah kognitif memiliki enam tingkatan atau 
indikator yaitu: 
1) Pengetahuan 
”Pengetahuan didefinisikan sebagai ingatan terhadap materi-materi yang 
telah dipelajari sebelumnya, mencakup mengingat semua hal, dari fakta-fakta 
yang sangat khusus sampai pada teori yang sangat kompleks” (M. Ali, 1992: 42). 
”Kata-kata operasional yang biasa dipergunakan dalam aspek pengetahuan adalah 
membandingkan, menunjukkan, menghubungkan” (Muhibbin Syah, 1997: 151). 
2) Pemahaman 
”Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan siswa menyerap arti dari 
materi atau bahan yang dipelajari” (U. Usman dan L. Setiawati, 1999: 112). 
”Kata-kata operasional yang dipergunakan dalam aspek pemahaman adalah 





”Aplikasi adalah sebagai kemampuan siswa dalam menggunakan konsep-
konsep abstrak, pada objek-objek khusus dan konkrit” (A. Tafsir, 1997:50). 
”Kata-kata yang dapat dipergunakan dalam aspek aplikasi adalah menghitung, 
mendemontrasikan, memecahkan masalah, menggunakan” (U. Usman, 1999:38). 
4) Analisis 
”Kemampuan untuk menguraikan suatu materi atau bahan kedalam bagian 
bagiannya, sehingga struktur organisasinya dapat dipahami” (M. Ali, 1992: 43). 
”Kata-kata yang dipergunakan dalam aspek ini adalah menguraikan, 
mengklarifikasikan, memilih” (Muhibbin Syah, 1997:151). 
5) Sintesis 
”Sintesis adalah kemampuan belajar merakit bagian-bagian menjadi satu 
keutuhan” (A. Tafsir, 1992:51). ”Kata-kata operasional yang dapat digunakan 
dalam aspek ini adalah menyusun kembali, menghubungkan, menceritakan dan 
lain-lain” (U. Usman. 1999: 38). 
6) Evaluasi 
”Kemampuan untuk mempertimbangkan nilai suatu materi (pernyataan, 
novel, laporan dan penelitian) untuk tujuan-tujuan yang telah ditentukan” (U. 
Usman, 1999:38). Adapun kata kerja yang dapat dipergunakan pada aspek ini 
adalah membandingkan, menafsirkan, menghubungkan, meringkaskan  
Hasil belajar yang berbentuk evaluasi pada umumnya ditunjukan dengan 
kemampuan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgement 
yang dimilikinya. Evaluasi dikategorikan sebagai penentuan hasil belajar yang 
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paling tinggi yang terkandung dari aspek kognitif, karena dari hasil belajar yang 
berbentuk evaluasi ini tekanannya pada pertimbangan suatu nilai, mengenai baik 
buruk, tepat tidaknya dan benar salahnya suatu persoalan berdasarkan pada 
kriteria tertentu. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa 
komponen yang saling berkaitan (interpendensi) dalam pencapaian tujuan  
pendidikan. Tolok ukur keberhasilan tujuan pendidikan karena adanya evaluasi, 
yaitu dijadikan sebagai umpan balik dari proses pembelajaran yang telah 
dilakukan. Pengukuran prestasi kognitif juga merupakan rangkaian dari evaluasi 
pembelajaran yaitu untuk meninjau sejauh mana kemajuan siswa telah diraih pada 
ranah kognitif. 
”Dalam ranah kognitif alat ukur yang sering digunakan adalah berupa tes 
prestasi atau tes hasil belajar, tes intelegensi, dan tes potensi intelektual” (Sumadi 
Suryabrata, 2000: 48).  
 
b. Fungsi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perennial dalam 
sejarah kehidupan manusi karena sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu 
mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing. Jika demikian 
halnya kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis 
tertentu dan memberikan kepuasan tertentu pula pada manusia khususnya yang 
berada dalam bangku sekolah. 
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Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan, karena 
mempunyai beberapa fungsi utama seperti yang dijelaskan Zainal (1990:3) 
berikut: pertama, prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai siswa. Kedua, prestasi belajar sebagai lambang 
pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa para ahli 
psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai tendensi keingintahuan (couriosty) 
dan merupakan kebutuhan umum pada manusia (Abraham H. Maslow), termasuk 
kebutuhan anak didik dalam suatu program pendidikan. Ketiga, prestasi belajar 
sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Asumsinya adalah bahwa 
prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik dalam meningkatkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai umpan balik (feedback) 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Keempat prestasi belajar sebagai indikator 
intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. Indikator intern dalam arti 
bahwa prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu 
institusi pendidikan. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa 
tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan 
anak didik di masyarakat. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan 
relevan dengan kebutuhan pembangunan masyarakat. Kelima, prestasi belajar 
dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik. Dalam 
proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah utama dan pertama, 
karena anak didik merupakan masalah yang utama dan pertama, karena anak 
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didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang telah 
diprogramkan dalam kurikulum. 
Jika melihat beberapa fungsi belajar diatas, maka betapa pentingnya 
mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara perorangan maupun secara 
kelompok, sebab fungsi prestasi tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam 
bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas institusi pendidikan. 
Disamping itu, prestasi belajar juga berguna sebagai umpan balik bagi guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar sehingga dapat menentukan apakah perlu 
mengadakan diagnose, bimbingan, atau penempatan anak didik. 
 
12. Karakteristik Bidang Studi Fisika 
Dalam proses pendidikan dituntut adanya kemampuan guru untuk 
mendalami faktor-faktor yang dapat memperlancar pemberian bantuan. Misalnya 
mengenai perbedaan individu siswa, cara penyajian pelajaran maupun teknik 
pemberian motivasi siswa untuk lebih giat belajar fisika. Sedang dipihak lain 
siswa berperan sebagai penerima bantuan harus dapat memanfaatkan kemampuan 
yang ada baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Karena hal-hal yang 
berpengaruh terhadap proses belajar akan berpengaruh juga terhadap prestasi 
belajar. 
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang menempati posisi sentral 
dalam sains. Fisika adalah kunci sains, yang menggunakan logika abstrak dan 
matematika disatu pihak, serta mendorong perkembangan praktis dalam 
keteknikan dilain pihak. Seperti yang dikemukakan Suparni (1987:34) bahwa 
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”Fisika sering digunakan untuk dasar penjelasan dalam geologi, meterologi, 
astronomi dan lainnya. Sedangkan metode dan alat (instrumen) pada fisika 
digunakan dalam bidang biologi, oceanografi, psikologi dan obat-obatan”. Ini 
merupakan suatu hal yang menunjukkan bahwa mempelajari fisika diperlukan 
beberapa faktor intern yang kuat, salah satunya adalah kemampuan intelektual 
termasuk di dalamnya kemampuan abstraksi dan kemampuan numerik. Perbedaan 
intelektual seseorang akan mempengaruhi taraf keberhasilan individu khususnya 
dalam mempelajari fisika. 
Sebab lain mengapa mempelajari fisika diperlukan dukungan yang kuat 
karena fisika dihadapkan pada hukum-hukum alam yang mendasar dan secara 
langsung menyelidiki dunia sebagai tempat kehidupan. Perkembangan teknologi 
mengikuti perkembangan penemuan hukum-hukum fundamental dari fisika. 
Fisika adalah latihan mental yang elok karena fisika mengajarkan ide-ide baru, 
cara menalar, cara menggunakan logika abstrak dan hubungannya dengan 
matematika. Ini merangsang imajinasi peserta didik. Fisika mengajarkan cara  
mengamati. Pendekatan proses fisika akan selalu mengadakan pengamatan yang 
dibuat seakurat mungkin dalam cara yang terkontrol. 
Fisika merupakan sub bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
membutuhkan guru-guru yang dapat mengajarkan dengan baik dalam proses 
pembelajaran. Artinya menguasai bahan/materi yang akan diberikan maupun 
dapat menyeleksi bagian-bagian yang sesuai untuk dijadikan materi pembicaraan 
serta dapat mempergunakan metode/pendekatan mengajar yang sesuai dengan 
materinya, sehingga dapat membangkitkan motivasi anak dalam belajar. 
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Fisika adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang disebut juga 
sains yang karakter pokoknya sama. Fisika dapat dibahas melalui hakekat IPA 
atau sains. Sains secara umum merupakan kumpulan fakta yang tersusun secara 
sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 
alam. Perlu diperhatikan bahwa ”Perkembangan sains tidak hanya ditandai oleh 
adanya kumpulan fakta-fakta, tetapi juga ditandai oleh munculnya metode ilmiah 
dan sikap ilmiah” (Mohammad Amin, 1978:43). Sehingga dalam mempelajari 
sains tidak cukup hanya dengan menghafal saja, akan tetapi juga menggunakan 
ketrampilan-ketrampilan kognitif yang dimiliki sehingga langkah-langkah metode 
ilmiah dapat mendukung untuk dapat lebih mendalami sains. 
Oleh karena fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, maka fisika 
mempunyai ciri-ciri yang tidak jauh berbeda dengan IPA. Menurut Brokhaus 
(1972) ”fisika didefinisikan sebagai pelajaran tentang kejadian alam, yang 
memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran, pengujian secara 
matematis dan berdasarkan peraturan umum”. Sejalan dengan itu Gerthsen (1958) 
mengatakan bahwa ”fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala 
alam sesederhana-sederhananya dan berusaha menemukan hubungan antara 
kenyataan-kenyataannya, persyaratan dasar untuk pemecahan persoalan 
mengamati gejala tersebut” (Druxes, 1975:3). 
Dari kedua pendapat tersebut di atas jelaslah bahwa fisika disamping dapat 
dipelajari dengan pengamatan dan eksperimen dapat pula dipelajari secara teoritis. 
Secara eksperimen fisik dapat dipelajari di alam atau di laboratorium. Sedangkan 
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secara teoritis kegiatan yang dilakukan berdasarkan analisis rasional dengan 
berpijak pada teori yang tidak ditemukan sebelumnya. 
Sifat khusus atau karakteristik dalam fisika diantaranya kuantitatif dan 
prediktif kuantitatif merupakan suatu hal  yang fundamental. Pada dasarnya 
bentuk semua konsep fisika selalu dapat dinyatakan dalam bentuk angka. 
Berdasarkan karakteristik ini maka pembahasan fisika selau dikaitkan dengan 
masalah pengukuran. Salah satu asumsi penting fisika adalah bahwa alam ini 
dapat dipahami, memiliki keteraturan dan tidak mutlak. Bertitik tolak dari asumsi 
tersebut maka berbagai peristiwa alam yang terjadi dapat diprediksi secara tepat. 
Fisika mempunyai segi proses, prosedur dan produk. Fisika sebagai proses 
mempunyai arti bahwa fisika adalah aktivitas ilmiah. Melalui aktivitas ilmiah 
manusia harus menggunakan langkah-langkah tertentu agar tujuannya dapat 
tercapai. Langkah-langkah tersebut dikenal dengan istilah metode ilmiah. Inilah 
yang dimaksud dengan fisika sebagai metode. Fisika sebagai produk mempunyai 
pengertian bahwa dalam fisika terdapat pengetahuan merupakan hasil dari 
aktivitas ilmiah yang telah dilakukan sebelumnya. Fisika mempunyai beberapa 
pemahaman melalui empat tahap yaitu pertama tahap fenomenologi, dihadapkan 
pada pengalaman/ gejala fisis yang dipelajari secara kuantitatif. Kedua tahap 
analitis, menganalisis hasil pengamatan dengan mempergunakan pengetahuan-
pengetahuan yang sudah ada, penalaran-penalaran logis dan pengalaman-
pengalaman. Ketiga tahap abstraksi, terhadap gejala-gejala alam yang diamati 
diciptakan model fisika yang berguna untuk penelitian percobaan lanjut. Keempat 
tahap aplikasi, menerapkan hasil yang diperoleh dalam pemecahan masalah. 
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13. Penyajian Materi 
Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah momentum 
linear dan impuls, sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Standar Kompetensi : Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam 
cakupan mekanika benda titik 
Kompetensi Dasar  : Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan 
momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan 










Gambar 2.1 Bagan Pembelajaran materi Momentum dan Impuls 
 
a. Momentum Linear (p) 
Momentum linear merupakan hasil kali antara massa dengan kecepatan 
linear benda. Jadi setiap benda yang memiliki kecepatan pasti memiliki 
momentum. 
p = m v       ………. (1)  
Momentum Linear dan Impuls 
Momentum Linear       Impuls 
 










Momentum merupakan besaran vektor, dengan arah p = arah v  
 
Gambar 2.2 Momentum benda yang bergerak dengan arah berlawanan 
Berdasarkan definisi momentum diatas dapat dilihat bahwa sebuah benda 
memiliki momentum yang besar jika memiliki massa atau kecepatan yang besar 
atau kedua-duanya besar. Truk yang besar memiliki momentum lebih besar 
daripada mobil sedan yang bergerak dengan kecepatan yang sama karena massa 
truk lebih besar. Oleh sebab itu truk lebih sulit dihentikan. 
 
10. Impuls (I) 
Perubahan momentum terjadi jika massa atau kecepatan atau kedua-
duanya mengalami perubahan. Kasus yang paling sering terjadi yaitu perubahan 
kecepatan. Jika terjadi perubahan kecepatan tentu terjadi percepatan. Faktor apa 
yang menyebabkan terjadinya percepatan? Jawabnya pasti gaya. Semakin besar 
gaya yang bekerja pada benda semakin besar pula perubahan kecepatan yang 
terjadi, berarti semakin besar perubahan momentum yang dialami benda.  
Hubungan antara impuls dan momentum berasal dari hukum II Newton 
(a= F/m) dan percepatan (a = Δv/Δt). Jika digabungkan maka F/m  = Δv/Δt atau F 
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Δt  = m Δv. Dari persamaan diatas diperoleh perubahan momentum sama dengan 
hasil kali gaya dengan selang waktu (F Δt)  yang disebut dengan impuls (I). 
Jika pada benda bekerja gaya F tetap selama waktu Δt, maka impuls dari 
gaya itu adalah: 
   
        
                                                                …………..  (2)             
 I  = F (t2 – t1) = F Δt 
I  = Perubahan momentum 
FΔt  =  m vakhir - m v awal                                                    ………….. (3) 
 
 
Gambar 2.3 Grafik Impuls (gaya terhadap waktu) 
 
Impuls merupakan besaran vektor. Jika gaya F tidak tetap (F fungsi dari waktu) 
maka rumus I = F . Δt tidak berlaku.  
Impuls dapat dihitung juga dengan cara menghitung luas kurva dari grafik gaya 




11. Hukum Kekekalan Momentum 
Hukum kekekalan momentum diterapkan pada proses tumbukan semua 
jenis, dimana prinsip impuls mendasari proses tumbukan dua benda, yaitu I1 = -I2. 
Tumbukan dapat ditunjukkan dengan peralatan air track yang biasanya digunakan 
untuk percobaan tumbukan. 
 
Gambar 2.4 Susunan peralatan air track 
Jika dua benda A dan B dengan massa masing-masing MA dan MB serta 
kecepatannya masing-masing VA dan VB saling bertumbukan, maka :  
MA VA + MB VB = MA VA
΄
 + MB VB΄ 
VA dan VB = kecepatan benda A dan B pada saat tumbukan 
VA´ dan VB´ = kecepatan benda A den B setelah tumbukan.  
 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurotu A’yun (2007), tentang Pengaruh 
Metode Pemberian Tugas Dengan Modul Interaktif dan Audio Visual Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa. Pada penelitian ini 
dinyatakan bahwa metode pemberian tugas dengan media modul interaktif lebih 
sesuai untuk siswa dengan kemampuan awal tinggi sedangkan media audio visual 
lebih sesuai untuk siswa dengan kemampuan awal rendah. Persamaan dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu membandingkan dua media yang 
berbeda. Perbedaannya pada tinjauan yaitu modalitas belajar dan motivasi 
berprestasi yang akan menjadi dasar untuk mengamati dan menganalisis 
perbedaan prestasi belajar melalui kit multimedia dan media interaktif berbasis 
komputer. 
Penelitian yang dilakukan oleh Literzet Sobri (2004), tentang Efektivitas 
Pembelajaran Fisika Dengan Menggunakan Media Komputer, Media Audio 
Visual Dan Sistem Konvensional Terhadap Prestasi Belajar Siswa ditinjau dari 
Kemampuan Konkret dan Abstrak. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa ada 
pengaruh pembelajaran  dengan menggunakan media komputer, media audio 
visual dan sistem konvensional terhadap prestasi belajar siswa ditinjau dari 
kemampuan konkret dan abstrak. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan 
adalah membandingkan media pembelajaran. Perbedaannya terletak pada  
tinjauannya. 
Penelitian yang dilakukan Agus Wahyudi (2006), tentang Penggunaan 
Media Komputer dan Modul pada Pembelajaran Fisika dengan Memperhatikan 
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Minat Belajar daan Kemampuan Awal Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa. 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu membandingkan dua media 












C. Kerangka Berpikir 
1. Perbedaan prestasi belajar pada siswa  melalui kit multimedia dan media 
interaktif berbasis komputer pada materi momentum dan impuls. 
Pembelajaran fisika menggunakan media yang bervariasi dapat membantu 
mempermudah pemahaman konsep dengan benar. Materi momentum dan impuls 
merupakan materi yang mudah dan sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Akan tetapi siswa sering mengalami kesulitan karena penjelasan yang diberikan 
guru berupa ceramah satu arah sehingga siswa menerima penjelasan secara verbal. 
Hal ini menyebabkan siswa mempelajari momentum dan impuls dengan abstrak.  
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Pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer dapat membantu 
siswa untuk belajar mandiri menurut karakteristik yang dimilikinya. Tampilan 
gambar, tulisan yang menarik dan petunjuk yang jelas akan sangat membantu 
siswa memahami materi momentum dan impuls dengan lebih jelas. Siswa sering 
mengalami kesulitan memahami materi momentum dan impuls karena siswa 
hanya membayangkan peristiwa terkait materi ini. Penyajian materi momentum 
dan impuls melalui media interaktif berbasis komputer diharapkan siswa dapat 
melihat tayangan yang menggambarkan peristiwa yang terkait dengan materi. 
Latihan yang diberikan ditengah aktivitas pembelajaran disertai feedback yang 
ditampilkan pada media interaktif akan membantu siswa lebih mudah mengingat 
kembali dan mempertahankan konsep lebih lama. Interaksi yang terjadi akan lebih 
dominan antara siswa dan komputer. Peran guru sangat kecil bahkan ada 
kemungkinan peran guru akan digantikan oleh komputer. 
Pada  kit multimedia, kehadiran guru sebagai fasilitator  dapat membantu 
siswa untuk semakin memahami materi momentum dan impuls yang dijelaskan 
melalui peralatan dan percobaan yang menarik. Petunjuk yang diterima siswa 
lebih dominan disampaikan guru melalui presentasi atau demonstrasi. Tugas dan 
latihan yang diberikan ditengah aktivitas akan memperoleh tanggapan langsung 
dari guru sehingga ada interaksi antara guru dan siswa. 
Melalui pembelajaran fisika dengan media interaktif berbasis komputer 
dan kit multimedia, materi momentum dan impuls diharapkan dipahami siswa 
secara nyata bukan abstrak sehingga prestasi belajar dapat ditingkatkan.  
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2. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar pada materi 
momentum dan impuls. 
Motivasi berprestasi yang dimiliki siswa dipengaruhi dua faktor yaitu 
internal (dari luar/orang lain)dan eksternal (dari dalam/diri sendiri). Motivasi 
berprestasi dari luar bisa berasal dari guru atau teman sedangkan motivasi dari 
dalam akan sangat mempengaruhi cara belajar yang secara langsung akan 
mempengaruhi prestasi belajar. Oleh karena itu sangat penting bagi guru untuk 
mengetahui tingkat motivasi berprestasi siswa agar metode dan media yang dipilih 
dapat mengakomodir semua jenjang siswa yang memiliki tingkat motivasi 
berprestasi yang berbeda-beda. Materi momentum dan impuls merupakan materi 
yang mudah sehingga diharapkan pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi akan memberikan hasil prestasi tinggi. Sedangkan pada siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah dapat ditingkatkan prestasi belajarnya 
melalui media pembelajaran yang sesuai. 
Berdasarkan uraian di atas, diduga ada pengaruh pembelajaran fisika 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer ditinjau dari 
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar.  
3. Pengaruh modalitas belajar terhadap prestasi belajar pada materi momentum 
dan impuls. 
Berdasarkan modalitas yang dimiliki setiap siswa, media berbeda yang 
digunakan akan dapat membantu siswa mempermudah pemahaman dan 
penguasaan fisika. Media yang sesuai dengan modalitas belajar siswa akan 
menunjang proses internalisasi informasi dan pengetahuan yang diterima siswa 
  
71 
kemudian diolah menjadi konsep yang tertanam dalam memori. Guru harus jeli 
menentukan modalitas siswa sesuai dengan media yang digunakan agar penelitian 
ini tidak sia-sia, melainkan siswa semakin bersemangat belajar fisika. 
4. Interaksi motivasi berprestas 
Berdasarkan uraian di atas, diduga ada pengaruh pembelajaran fisika 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer ditinjau dari 
modalitas belajar siswa (visual, auditori dan kinestetik) terhadap prestasi belajar.  
Berdasarkan pemikiran yang dijabarkan di atas maka dapat disusun sebuah 









                         Gambar 2.6 Bagan Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori, perumusan masalah, pembatasan masalah dan 
kerangka pemikiran di atas, maka dalam penelitian ini diajukan beberapa hipotesis 
yaitu: 
1. Ada pengaruh pembelajaran fisika menggunakan kit multimedia dan media 
interaktif berbasis komputer terhadap prestasi belajar siswa. 
Pembelajaran Fisika Konvensional 
Konvensional 
Kit multimedia  Media Interaktif berbasis komputer 
Modalitas Belajar Motivasi Berprestasi 
 
Prestasi Belajar Siswa 
SISWA 
 
Inovasi Pembelajaran dengan Variasi Media 
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2. Ada pengaruh motivasi berprestasi tinggi dan rendah yang dimiliki siswa 
terhadap prestasi belajar. 
3. Ada pengaruh modalitas belajar (auditori, visual, dan kinestetik) yang dimiliki 
siswa terhadap prestasi belajar. 
4. Ada interaksi antara motivasi berprestasi siswa dengan pembelajaran 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer terhadap 
prestasi belajar. 
5. Ada interaksi antara modalitas belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer terhadap 
prestasi belajar. 
6. Ada interaksi antara motivasi berprestasi dan modalitas belajar siswa terhadap 
prestasi belajar.  
7. Ada interaksi antara motivasi berprestasi dan modalitas belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis 







A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 1 
Salatiga Tahun pelajaran 2008/2009 sejumlah 6 kelas. Kelompok eksperimen I 
adalah kelompok dengan pembelajaran menggunakan kit multimedia dan 
kelompok eksperimen II menggunakan media interaktif berbasis komputer. 
 
2. Penarikan sampel 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 4 kelas. Kelompok 
eksperimen I, 2 kelas (76 siswa) dan kelompok II, 2 kelas (75 siswa). Penentuan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling secara undian yaitu undian 
kelas. Secara random sampling maksudnya dalam menentukan anggota sampel 
dilakukan secara acak dan sembarang, dengan cara setiap populasi diberi 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Salatiga kelas XI semester 
2 tahun pelajaran 2008/2009. Penentuan waktu disesuaikan dengan alokasi waktu 




C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan dua 
perlakuan. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok eksperimen yaitu kelompok 
I merupakan kelompok yang diberi perlakuan menggunakan kit multimedia dan 
kelompok II merupakan kelompok yang diberi perlakuan menggunakan media 
interaktif berbasis komputer. 
Kedua kelompok diberi tes prestasi belajar setelah diberi perlakuan. Hasil 
tes prestasi belajar kedua kelompok dibandingkan untuk menentukan   media yang 
tepat pada pembelajaran fisika materi momentum dan impuls sesuai karakteristik 
siswa. 
 
D. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan dua perlakuan 
yaitu penggunaan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer.  
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Variabel 
Pembelajaran dengan  
kit multimedia (A1) 
Pembelajaran dengan media 
interaktif berbasis komputer (A2) 
Motivasi 
Berprestasi 
Tinggi   
Rendah   
Modalitas 
Belajar 
Auditori   
Visual   




E. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini melibatkan variabel bebas dan variabel terikat 
sebagai berikut: 
1. Variabel bebas  
Metode pembelajaran berperan sebagai variabel bebas yang terdiri dari dua 
sesuai dengan media yang digunakan yaitu kit multimedia  dan media interaktif 
berbasis komputer. 
a. Pembelajaran menggunakan kit multimedia 
Peranan  : Variabel aktif 
Simbol   : A1 
Definisi Operasional :  
Pembelajaran dengan kit multimedia yaitu cara penyajian pelajaran yang 
runtun melalui tampilan presentasi yang disampaikan guru dan diselingi dengan 
tugas yang harus dikerjakan siswa melalui percobaan di laboratorium. Tugas 
tersebut diberikan untuk memperkuat konsep siswa agar pemahaman dapat 
terbentuk melalui pengamatan dan pengalaman langsung siswa. 
b. Pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer  
Peranan  : Variabel aktif 
Simbol   : A2 
Definisi Operasional :  
Pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer yaitu cara 
penyajian pelajaran yang runtun dengan perintah yang jelas melalui media 
pembelajaran interaktif sehingga siswa dapat membaca dan memahami materi 
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yang diuraikan serta mengerjakan tugas dengan benar. Pada setiap bagian akan 
terdapat tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh siswa untuk mengukur 
sejauh mana penguasaan materi yang diberikan. Siswa akan segera memperoleh 
feedback dari jawaban yang diberikan melalui interaksi dengan komputer. Media 
pembelajaran interaktif berbasis komputer  memberikan pengalaman belajar pada 
siswa melalui panduan pembelajaran langsung melalui komputer. 
 
2.  Variabel atribut/moderator 
Ada dua jenis variabel atribut yang dijadikan sebagai variabel moderator 
pada penelitian ini yaitu motivasi berprestasi dan modalitas belajar siswa. Pada 
penelitian ini akan diteliti interaksi variabel moderator dengan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
a. Motivasi Berprestasi 
Skala Pengukuran   :  Ordinal, yang terdiri dari tinggi dan rendah 
Definisi Operasional : 
Motivasi berprestasi adalah dorongan yang muncul dalam diri seseorang 
untuk melakukan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan tujuan dan hasil 
maksimal yang ingin dicapai. Dorongan ini muncul dikarenakan adanya 
kebutuhan untuk berprestasi.  
Menurut Sukardi (2003:94) “skala ordinal digunakan untuk mengurutkan”. 
Data diurutkan dengan empat pilihan Setuju (S), Sangat Setuju (SS), Tidak Setuju 
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).  
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Penggolongan motivasi berprestasi tinggi dan rendah secara intuitif berdasarkan 
skor perolehan siswa. Penentuan skor menggunakan rumus berikut: 
 
                (Harun Rasyid, 2007:21) 
Keterangan: B = Jumlah skor jawaban siswa 
N = Jumlah soal 
Data penggolongan motivasi berprestasi berdasarkan kriteria tingkatan berikut: 
Rentang = nilai maksimum – nilai minimum = 4 – 1 = 3 
Kelas     = 2 (motivasi tinggi dan motivasi rendah) 
Lebar kelas = Rentang / Kelas = 3/2 = 1,5 
Berdasarkan lebar kelas maka intepretasi skor rata-rata dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Interpretasi Skor Rata-rata  
Skor Rata-rata Interpretasi 
1,00 – 2,50 Rendah 
2,51 – 3,00 Tinggi 
 
Kategori motivasi berprestasi tinggi dan rendah berdasarkan tabel interpretasi di 
atas. 
b. Modalitas Belajar 
Skala Pengukuran   : Skala Nominal 
Definisi Operasional  : 
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Modalitas belajar adalah kemampuan seseorang untuk menyerap informasi 
tertentu untuk kemudian diolah pada otak menjadi informasi yang utuh dan sesuai 
dengan apa yang disampaikan. Tiga modalitas yang umum yaitu visual, auditori 
dan kinestetik. Setiap orang memiliki ketiga modalitas belajar namun pasti ada 
satu yang paling menonjol. 
“Skala nominal mempunyai fungsi mengidentifikasi dan membedakan” 
(Sukardi, 2003:93). Jenis modalitas belajar siswa ditentukan dengan 
mengidentifikasi kecenderungan modalitas belajar seseorang. Instrumen yang 
digunakan berdasarkan skala nominal 0 dan 1 sesuai jawaban “ya” dan “tidak” 
dari siswa. Jumlah total jawaban yang paling tinggi dari ketiga kategori tersebut 
menunjukkan siswa tersebut menonjol pada modalitas tersebut. 
 
3. Variabel terikat 
Prestasi belajar siswa pada bidang studi fisika merupakan variabel terikat 
dalam penelitian ini. Secara khusus prestasi belajar siswa kelas XI Ilmu Alam 
SMA Negeri 1 Salatiga pada bidang studi fisika. 
Peranan  : Variabel terikat 
Skala Pengukuran : Interval 
Definisi Operasional : 
Prestasi belajar siswa pada bidang studi fisika adalah hasil usaha belajar 
siswa yang menunjukkan kecakapan yang dicapai dalam bentuk angka yang 




F. Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Agar diperoleh data penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan, maka 
diperlukan instrumen pengumpulan data yang akurat. Pada penelitian ini ada 
empat teknik pengumpulan data yaitu : tes, angket, observasi dan dokumentasi. 
 
2. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian terdiri dari instrumen pelaksanaan penelitian dan 
instrumen pengambilan data. 
a. Instrumen pelaksanaan pembelajaran 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan CD pembelajaran yang berisi media 
interaktif  berbasis komputer dan kit multimedia yang telah dirancang secara 
khusus agar menarik bagi siswa dengan materi Momentum dan Impuls. 
b. Instrumen pengambilan data 
1) Metode Tes 
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok” (Arikunto, 1998). Pengumpulan data dengan 
metode tes digunakan untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan 
intelektual siswa setelah mengikuti pembelajaran. Pada penelitian ini 




2) Metode Angket 
Angket digunakan untuk mendapatkan informasi tentang motivasi 
berprestasi dan modalitas belajar siswa. Pengumpulan data melalui angket 
dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Setiap butir pada angket disusun 
berdasarkan kisi-kisi yang telah ditentukan sebelumnya. 
3) Metode Observasi 
Metode observasi dilakukan selama pembelajaran dilakukan. Melalui 
metode observasi peneliti dapat mengamati kegiatan pembelajaran yang melalui 
media yang berbeda yaitu kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer. 
4) Metode dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan tugas-tugas latihan dan 
laporan percobaan yang dilakukan siswa dalam menentukan prestasi belajar. 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum eksperimen yang sebenarnya dilakukan perlu terlebih dahulu 
dilakukan uji coba terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Hal 
ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan tes yang handal. Pelaksanaan uji 
coba instrumen harus dilakukan pada sekolah yang mempunyai level yang sama 
dengan sekolah sebagai tempat penelitian. 
Uji coba instrumen dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pati dengan alasan 
SMA N 1 Salatiga setara dengan SMA N 1 Pati dalam hal input siswa. Selain itu 
SMA N 1 Salatiga dan SMA N 1 Pati merupakan sekolah yang terhimpun dalam 
RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) Jawa Tengah. 
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Instrumen yang diujicobakan meliputi  tes angket motivasi berprestasi, tes 
modalitas belajar dan prestasi belajar. Hasil uji coba instrumen untuk angket 
motivasi berprestasi sebagai berikut: angket motivasi berprestasi meliputi 40 soal 
pilihan ganda yang terbagi menjadi dua bagian besar yaitu 20 soal pernyataan 
positif dan 20 soal lainnya dengan pernyataan negatif. Penilaian sesuai dengan 
skala Likert dengan pernyataan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 
STS (Sangat Tidak Setuju). Skor yang digunakan yaitu 1, 2, 3, 4 disesuaikan 
dengan jenis pernyataan. “Skala Likert telah banyak digunakan para peneliti guna 
mengukur persepsi atau sikap seseorang” (Sukardi, 2003:146). Pada angket 
motivasi berprestasi dilakukan uji instrumen berupa validitas.  
 
1. Uji Validitas 
Suatu tes dapat dikatakan valid sebagai alat pengukuran apabila tes itu 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. ”Jenis validitas yang digunakan oleh 
peneliti adalah validitas isi atau content validity artinya materi tes benar-benar 
representative terhadap bahan pelajaran yang diberikan” (Sunartana, 1990). 
Analisis uji validitas tes prestasi belajar fisika menggunakan teknik 
korelasi product moment dan dirumuskan (Sutrisno, 1991:23) 
 
Keterangan :   rxy  = koefisien validitas 
N  = jumlah responden 
X  = skor butir soal 
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Y  = skor total 
∑XY = jumlah butir dikalikan skor total 
∑X   = jumlah total butir 
∑Y   = jumlah skor total  
Perhitungan korelasi product moment dapat dilakukan menggunakan 
program Excel melalui function atau perintah CORREL. 
Keputusan uji :  
Jika rxy > rtabel maka butir soal valid 
Jika rxy < rtabel maka butir soal invalid/tidak valid 
Dalam hal ini rtabel ditentukan menggunakan nilai-nilai r product moment, N = 34 
dengan α = 5 % maka r tabel  =  0.339 (Sugiyono, 1999) 
Pada setiap butir soal setelah diuji validitasnya akan dapat ditentukan dua 
kriteria yaitu valid  dan  tidak valid. Untuk mengantisipasi adanya soal yang tidak 
valid dan agar tidak ada indikator yang hilang maka setiap 1 indikator dibuat 2 
butir soal. 
 
a. Validitas Angket 
1) Motivasi Berprestasi 
Analisis uji validitas butir soal menggunakan rumus CORREL dengan 
Excel. Hasil perhitungan setiap item rhitung dikonsultasikan dengan tabel harga 
kritik dari tabel r nilai product moment pada N = 34 siswa, taraf signifikansi α = 
0,05, rtabel adalah 0,339. Jumlah butir soal 40 butir soal. 
  
83 
Soal-soal yang tidak memenuhi kriteria yaitu tidak valid tidak digunakan 
dalam instrumen penelitian. Dari 40 soal yang diujicobakan tahap pertama ada 8 
soal yang tidak valid yaitu nomor 4, 9, 10, 12, 17, 19, 34, dan 36. Dengan 
demikian jumlah soal 32 yang digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. 
2) Modalitas Belajar 
Modalitas belajar yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
kategori yaitu modalitas visual, auditori dan kinestetik. Jumlah item pada angket 
modalitas belajar adalah 36 dengan skor maksimum tiap item 1. Jumlah soal pada 
masing-masing kategori modalitas belajar adalah 12 soal. Dari 36 soal yang 
diujicobakan, 36 soal valid sehingga semua soal digunakan dalam penelitian. 
 
b. Validitas Tes Prestasi Belajar 
Hasil analisis uji validitas butir soal menggunakan rumus CORREL 
dengan program Excel. Hasil perhitungan setiap item rhitung dikonsultasikan 
dengan tabel harga kritik dari tabel r nilai product moment pada N = 34 siswa, 
taraf signifikansi α = 0,05. Berdasarkan jumlah siswa dan taraf signifikansi 
tersebut, rtabel adalah 0,339. Jumlah butir soal pada 30 butir soal. 
Soal-soal tes prestasi belajar yang tidak memenuhi kriteria yaitu tidak 
valid tidak digunakan dalam instrumen penelitian. Dari 30 soal yang diujicobakan 
ada 10 soal yang tidak valid yaitu nomor 5, 8, 10, 11, 12, 13, 18, 19, 21 dan 28. 





2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan tingkat keajekan (keterandalan) soal. Rumus 
reliabilitas yang digunakan adalah rumus Alpha untuk variabel motivasi 
berprestasi dan rumus Kuder Richadson 20 (KR-20) untuk prestasi belajar fisika. 
Rumus Alpha : 
r11              (Saifudin Azwar, 2000:185) 
Keterangan: 
r11 = koefisien reliabilitas Alpha 
k  = banyaknya butir soal 
σb
2 
 = varians butir 
σt
2
  = varians total 
Rumus Reliabilitas KR-20: 
          (Zabzawi Soejoeti, 1984: 112) 
Keterangan: 
r11    =  koefisien reliabilitas Alpha 
k     =  banyaknya butir soal 
p     =  proporsi jumlah siswa yang menjawab benar 
σt
2
   =  varians total 
Keputusan uji : Jika rhitung > rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 




Tabel 3.3 Interpretasi Nilai r11 
Koefisien r11 Interpretasi 
0,91 – 1,00 Sangat tinggi 
0,71 – 0,90 Tinggi 
0,41 – 0,70 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah 
Negatif – 0,20 Sangat rendah 
(Masidjo, 1995:244) 
Uji reliabilitas pada angket motivasi berprestasi menggunakan rumus 
Alpha sedangkan pada angket modalitas belajar menggunakan rumus Kuder 
Richadson 20 (KR-20). Hasil analisis uji reliabilitas butir soal menggunakan 
rumus Kuder Richadson 20 (KR-20). Hasil perhitungan pada k = 20 diperoleh 
KR-20 atau r11 (koefisien reliabilitas Alpha) adalah 0,812. Berdasarkan 
interpretasi tabel r11 nilai 0,812 berarti bahwa tingkat reliabilitas / tingkat keajegan 
tes adalah tinggi. 
 
3. Uji Taraf Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. 
“Indeks tingkat kesukaran pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang 
besarnya berkisar 0,00 – 1,00” (Aiken, 1994:66). Tingkat kesukaran soal dapat 
ditunjukkan dengan indeks kesukaran, yaitu menunjukkan sukar mudahnya suatu 
soal, yang harganya dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 
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            (Nitko, 1996:310) 
Keterangan :   
IK = Indeks kesukaran soal 
B  = jumlah jawaban yang diperoleh siswa dari suatu item 
N  = kelompok siswa 
Skor maksimal = Besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawaban 
benar dari suatu item 
N x skor maksimal = jumlah jawaban benar yang seharusnya 
diperoleh siswa dari suatu item. 
Interpretasi indeks kesukaran soal ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Kesukaran Soal (IK) 
Nilai IK Interpretasi 
0,81 – 1,00 Sangat mudah 
0,6 1 – 0,80 Mudah 
0,41 – 0,60 Sedang/Cukup 
0,21 – 0,40 Sukar 
0,00 – 0,20 Sangat sukar 
             (Masidjo, 1995:191-192) 
Hasil analisis taraf kesukaran ditentukan dengan menghitung indeks 
kesukaran. Setiap soal ditentukan indeks kesukaran masing-masing untuk 





Berdasarkan interpretasi indeks kesukaran, ada 4 soal sangat mudah (no 1, 
6, 8, dan 10), 7 soal mudah (no 2, 3, 9, 11, 16, 18, dan 19), 5 soal sedang (no 5, 7, 
14, 17, dan 20), 3 soal sukar (no 4, 12, dan 15) dan 1 soal sangat sukar (no 13).  
   
4. Uji daya pembeda 
Daya beda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 
antara siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan siswa yang 
tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan. 
Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk pilihan ganda dipergunakan 
rumus korelasi point biserial (r pbis) (Miliman, 1993: 359) seperti berikut : 
 
Keterangan:  
Xb  = rata-rata skor siswa yang menjawab benar 
Xs  = rata-rata skor siswa yang menjawab salah 
SD = simpangan baku skor total 
p  = proporsi jawaban benar terhadap semua jawaban siswa 
q  = 1- p   
Tabel 3.5 Interpretasi Daya Beda Soal (DB) 
Nilai r pbis Interpretasi 
0,80 – 1,00 Jelek 
0,6 0 – 0,79 Cukup baik 
0,40 – 0,59 Baik 
0,20 – 0,39 Baik Sekali 
            (Masidjo, 1995:198-201) 
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Hasil analisis daya pembeda soal bentuk pilihan ganda menggunakan 
rumus korelasi point biserial (r pbis). Setiap soal ditentukan daya pembeda untuk 
memutuskan kategori soal baik sekali, baik, cukup, jelek atau jelek sekali. 
Berdasarkan interprestasi tabel daya pembeda semua soal termasuk kategori baik. 
Soal yang digunakan dalam penelitian adalah 20 soal yang telah diuji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 
 
H. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah program 
Minitab 15. Prosedur uji normalitas adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis :  H0 = Sampel tidak berasal dari populasi normal 
 H1 = sampel berasal dari populasi normal 
2) Taraf signifikansi α = 0,05 
3) Statistik Uji yang digunakan salah satu dari uji berikut: 
a) Uji Normalitas Anderson-Darling 
b) Uji Normalitas Ryan-Joiner (Similar to Shapiro-Wilk) 
c) Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
4) Keputusan Uji : 
H0 diterima jika p-value <  taraf signifikansi α  
H0 ditolak jika p-value > taraf signifikansi α.   
  
89 
Uji Normalitas dilakukan pada hasil prestasi belajar berdasarkan media 
pembelajaran yang digunakan dan motivasi berprestasi serta modalitas belajar 
yang dimiliki siswa. Uji normalitas  yang dilakukan secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dengan program Minitab 15 dengan prosedur sebagai 
berikut: 
1) Hipotesis :  H0 = Semua variansi tidak homogen (sama) 
  H1 = Semua variansi homogen (tidak sama) 
2) Taraf signifikansi α = 0,05 
3) Statistik Uji yang digunakan F-Test dan Levene’s Test 
4) Keputusan Uji: 
H0 diterima jika p-value pada F-test dan Levene’s test <  α  
H0 diterima jika p-value pada F-test dan Levene’s test > α  
 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Varians (Anava) 
Pengujian hipotesis yang diajukan untuk mengolah data yang berupa 
angka sehingga dapat ditarik suatu keputusan pada penelitian ini menggunakan 
analisis varians (ANAVA) tiga jalan sel tak sama. Analisis ini digunakan dengan 
tujuan untuk menguji perbedaan efek baris, efek kolom dan kombinasi efek baris 
dan kolom terhadap variabel terikat. Efek baris, kolom atau kombinasi baris dan 
kolom yang dimaksud seperti tampak pada tabel berikut ini: 
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 Tabel 3.6 Tabel Analisis Varians (2 x 2 x 3) Sel Tak Sama 
Variabel 
Motivasi Berprestasi Tinggi 
(B1) 















kit multimedia (A1) 
A1B1C1 A1B1C2 A1B1C3 A1B2C1 A1B2C2 A1B2C3 
Pembelajaran menggunakan 
media interaktif berbasis 
komputer (A2) 
A2B1C1 A2B1C2 A2B1C3 A2B2C1 A2B2C2 A2B2C3 
 
b. Uji Lanjut Anava (Uji Komparasai Ganda dengan Metode Scheffe) 
Jika dalam analisis variansi H0 ditolak  maka dilakukan analisis beda rerata 
berupa komparasi ganda dengan metode Scheffe. Uji komparansi ganda bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, setiap pasangan kolom 
dan setiap sel yang hipotesis nolnya (H0) ditolak. Pasangan baris dan kolom yang 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Berkaitan dengan hipotesis pada bab III dan berdasarkan data yang 
diperoleh dari penelitian maka pada bab IV ini akan disajikan deskripsi data, 
pengolahan data dan keputusan-keputusan uji hasil penelitian. 
1. Deskripsi Motivasi Berprestasi Siswa 
Penggambaran variabel penelitian motivasi berprestasi menggunakan 
statistik. Skala yang digunakan dalam penelitian  motivasi berprestasi merupakan 
skala ordinal.  
Berdasarkan interpretasi skor rata-rata diperoleh jumlah siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 59 siswa dan siswa yang memiliki motivasi 





























Histogram Penggolongan Motivasi Berprestasi
 
Gambar 4.1 Histogram Motivasi Berprestasi Siswa: (1) Tinggi dan (2) Rendah 
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Dari histogram diatas tampak bahwa jumlah siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah lebih banyak daripada siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi.  
 
2. Deskripsi Modalitas Belajar 
Penggolongan modalitas belajar siswa berdasarkan skor total jawaban 
siswa pada angket. Kategori siswa berdasarkan modalitas belajar tergantung skor 
tertinggi pada setiap kategori. Jumlah tertinggi pada salah satu modalitas belajar 
menunjukkan siswa tersebut lebih cenderung dominan pada modalitas tersebut. 
Skala yang digunakan pada penelitian modalitas belajar yaitu skala nominal. 


















Histogram pada Modalitas Belajar
                 
Gambar 4.2 Histogram Modalitas Belajar Siswa 
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Dari histogram di atas, tampak bahwa siswa dengan modalitas kinestetik 
lebih banyak (53 siswa), dibandingkan dengan modalitas auditori (51 siswa) dan 
modalitas visual (47 siswa). 
  
3. Deskripsi Hasil  Prestasi Belajar 
Data prestasi belajar diperoleh setelah memberikan tes yang dilakukan 
setelah pembelajaran menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis 
komputer ditinjau dari motivasi berprestasi dan modalitas belajar. Data penelitian 
secara lengkap disajikan pada lampiran. Berikut ini akan disajikan data, distribusi 
frekuensi dan histogram data hasil penelitian.  
a. Berdasarkan Media Pembelajaran 
1)  Data Hasil Prestasi Belajar Siswa  
Berdasarkan hasil tes prestasi belajar yang dilaksanakan pada kelompok 
siswa dengan menggunakan Kit Multimedia dan Media Interaktif Berbasis 
Komputer, diperoleh data seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Data Prestasi Belajar berdasarkan  Media Pembelajaran 
Media N  X Rata-rata StDev Median Modus Min Maks 
Kit Multimedia 76 5515 72,57 10,15 75,00 75,00 50,00 95,00 
Media Interaktif 
Berbasis Komputer 
75 5050 67,33 11,86 70,00 80,00 40,00 85,00 
 
Dari data di atas, rata-rata prestasi belajar menggunakan kit multimedia lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata prestasi belajar menggunakan media interaktif 
berbasis komputer.  
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2) Distribusi Frekuensi dan Histogram Hasil Prestasi Belajar  
Berikut ini akan disajikan tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram 
data prestasi belajar berdasarkan media pembelajaran. 
a)  Kelompok Kit Multimedia 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar dengan Kit Multimedia 
Hasil Prestasi Belajar Frekuensi (f) 
Frekuensi Kumulatif (fk) 
45,00 – 50,63 4 4 
50,64 – 57,07 10 14 
57,08 – 63,51 7 21 
63,52 – 69,95 15 36 
69,96 – 76,39 19 55 
76,40 – 82,83 10 65 
82,84 – 89,27 4 69 





















Histogram of Prestasi Belajar Kit Multimedia
Gambar 4.3 Histogram Prestasi Belajar Siswa kelompok   
yang menggunakan Kit Multimedia 
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b) Kelompok Media Interaktif Berbasis Komputer 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar dengan Media Interaktif 
Berbasis Komputer 
Hasil Prestasi Belajar Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif (fk) 
40,00 - 45,63 3 3 
45,64 - 51,27 9 12 
51,28 - 56,91 1 13 
56,92 - 62,55 13 26 
62,56 - 68,19 6 32 
68,20 - 73,83 11 43 
73,84 - 79,47 12 55 
























Histogram of Prestasi Belajar Media Interaktif Berbasis Komputer





b.  Berdasarkan Motivasi Berprestasi 
1) Data Hasil Prestasi Belajar Siswa  
Berdasarkan hasil tes prestasi belajar pada kelompok siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan rendah, diperoleh data seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Data Prestasi Belajar Fisika berdasarkan Motivasi Berprestasi 
Motivasi 
Berprestasi 
N  X Rata-rata StDev Median Modus Min Maks 
Tinggi 59 5460 67,29 12,08 70,00 70,00 40,00 95,00 
Rendah 92 3970 71,68 10,49 75,00 70,00 40,00 95,00 
 
Dari data di atas, rata-rata prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi berprestasi tinggi. 
 
2) Distribusi Frekuensi dan Histogram Prestasi Belajar  
a) Kelompok Motivasi Berprestasi Tinggi 
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi dan gambar histogram pada 
kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Motivasi Berprestasi Tinggi 
Hasil Prestasi Belajar Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif (fk) 
40,00 – 46,88 1 1 
46,89 – 53,77 5 6 
53,78 – 60,66 13 19 
60,67 – 67,55 6 25 
67,56 – 74,44 17 42 
74,45 – 81,33 39 81 
81,34 – 88,22 4 85 




















Histogram of Motivasi Berprestasi Tinggi
 
Gambar 4.5 Histogram Prestasi Belajar Siswa pada kelompok   
Motivasi Berprestasi Tinggi 
 
b) Kelompok  Motivasi Berprestasi Rendah 
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi dan gambar histogram pada 
kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
 Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Motivasi Berprestasi Rendah 
Hasil Prestasi Belajar Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif (fk) 
40,00 – 47,86 2 2 
47,87 – 55,73 9 11 
55,74 – 63,60 10 21 
63,61 – 71,47 16 37 
71,48 – 79,34 8 45 
79,35 – 87,21 13 58 
87,22 – 95,08 1 59 




















Histogram of Motivasi Berprestasi Rendah
 
Grafik 4.6 Histogram Prestasi Belajar Siswa kelompok Motivasi  
  Berprestasi Rendah 
 
c. Berdasarkan Modalitas Belajar Siswa 
1) Data Hasil Prestasi Belajar Siswa  
Berdasarkan hasil tes prestasi belajar yang dilaksanakan pada kelompok 
siswa yang memiliki modalitas belajar visual, auditori dan kinestetik, diperoleh 
data seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 Data Prestasi Belajar Fisika berdasarkan Modalitas Belajar 
Modalitas 
Belajar 
N  X Rata-rata StDev Median Modus Min Maks 
Visual 47 3435 73,09 8,94 75,00 80,00 50,00 90,00 
Auditori 51 2980 64,22 12,30 65,00 70,00 40,00 90,00 
Kinestetik 53 3355 72,74 10,17 75,00 75,00 50,00 95,00 
 
Dari data di atas, rata-rata hasil prestasi belajar  siswa yang memiliki 
modalitas belajar visual paling tinggi dibandingkan siswa yang memiliki 
modalitas belajar auditori dan kinestetik. Rata-rata hasil prestasi belajar siswa 
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yang memiliki modalitas belajar kinestetik lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki modalitas belajar auditori. 
 
2) Distribusi Frekuensi dan Histogram Prestasi Belajar  
a) Kelompok Modalitas Belajar Visual 
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi dan gambar histogram pada 
kelompok siswa yang memiliki modalitas belajar visual. 
    Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Modalitas Belajar Visual 
Hasil Prestasi Belajar Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif (fk) 
50,00 – 55,71 2 2 
55,72 – 61,43 4 6 
61,44 – 67,15 7 13 
67,16 – 72,87 7 20 
72,88 – 78,59 10 30 
78,60 – 84,31 12 42 
















Histogram of Modalitas Belajar : Visual
 Gambar 4.7 Histogram Prestasi Belajar kelompok Modalitas  Belajar Visual 
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b) Kelompok Modalitas Belajar Auditori 
Berikut ini distribusi disajikan frekuensi dan gambar histogram pada 
kelompok siswa yang memiliki modalitas belajar auditori. 
    Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Modalitas Belajar Auditori 
Hasil Prestasi Belajar Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif (fk) 
40,00 – 47,14 3 3 
47,15 – 54,29 9 12 
54,30 – 61,44 13 25 
61,45 – 68,59 2 27 
68,60 – 75,74 16 43 
75,75 – 82,89 6 49 






















Histogram of Modalitas Belajar: Auditori
 Gambar 4.8 Histogram Prestasi Belajar Siswa pada kelompok  
                      Modalitas Belajar Auditori 
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c) Kelompok Modalitas Belajar Kinestetik 
Berikut ini disajikan distribusi frekuensi dan gambar histogram pada 
kelompok siswa yang memiliki modalitas belajar visual. 
    Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Modalitas Belajar Kinestetik 
Hasil Prestasi Belajar Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif (fk) 
50,00 – 56,43 3 3 
56,44 – 62,87 7 10 
62,88 – 69,31 4 14 
69,32 – 75,75 24 38 
75,76 – 82,19 8 46 
82,20 – 88,63 3 49 


















Histogram of Modalitas Belajar: Kinestetik
 
Gambar 4.9 Histogram Prestasi Belajar Siswa pada kelompok  




Tabel 4.11  Rangkuman Data Hasil Penelitian Prestasi Belajar Fisika  






N 10 6 
X 1010 1310 
Rata-rata 66,00 75,83 
StDev 7,38 5,85 
Median 67,50 77,50 
Modus 65,00 80,00 
Min 55,00 65,00 
Maks 80,00 80,00 
Auditori 
N 8 12 
X 1290 825 
Rata-rata 61,88 55,42 
StDev 8,43 12,33 
Median 62,50 50,00 
Modus 70,00 70,00 
Min 50,00 40,00 
Maks 70,00 80,00 
Kinestetik 
N 11 12 
X 1175 985 
Rata-rata 80,45 67,50 
StDev 6,11 9,41 
Median 80,00 65,00 
Modus 75,00 60,00 
Min 75 50,00 





N 14 17 
X 660 455 
Rata-rata 72,14 77,06 
StDev 11,55 5,32 
Median 72,50 80,00 
Modus 70,00 80,00 
Min 50,00 65,00 
Maks 90,00 85,00 
Auditori 
N 18 13 
X 495 665 
Rata-rata 71,67 63,46 
StDev 9,24 12,81 
Median 70,00 60,00 
Modus 70,00 50,00 
Min 60,00 40,00 
Maks 90,00 80,00 
Kinestetik 
N 15 15 
X 885 810 
Rata-rata 78,33 65,67 
StDev 6,73 9,23 
Median 75,00 70,00 
Modus 75,00 65,00 
Min 70,00 50,00 
Maks 95,00 80,00 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas distribusi data dalam penelitian ini menggunakan 
program minitab uji Normalitas dengan Ryan-Joiner. Pada pengujian normalitas, 
hipotesis yang digunakan dalam sebagai berikut: 
H0 = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
H0 ditolak bila p-value > α, sebaliknya H0 diterima bila p-value < α . Uji 
Normalitas dilakukan pada data hasil tes prestasi belajar pada kelompok siswa 
yang menggunakan Kit Multimedia dan Media Interaktif berbasis Komputer. 
Hasil lengkap perhitungan uji Normalitas yang diperoleh dirangkum pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.12  Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa dengan Nilai 




p-value Hasil Keputusan 

































2. Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas merupakan salah satu prasyarat analisis pada data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Untuk menguji apakah data hasil prestasi 
belajar siswa yang diperoleh homogen atau tidak digunakan pengujian dengan 
program Minitab 15. Pengujian homogenitas dilakukan dengan sampel data 
sebagai berikut: 
a.   Prestasi belajar siswa pada kelompok yang menggunakan Kit Multimedia dan 
Media Interaktif berbasis komputer 
b.  Prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
c.  Prestasi belajar siswa yang memiliki modalitas belajar visual, auditori dan 
kinestetik. 
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 : Tidak semua variansi homogen (tidak sama) 
H1 : Semua variansi homogen (sama) 
H0 diterima jika F-Test dan Levene’s Test > Nilai signifikansi α. Secara lengkap 
data hasil uji homogenitas ditampilkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.13  Hasil Uji Homogenitas Prestasi Belajar Siswa dengan Nilai    
Signifikansi α = 0,05 
No Variabel F-Test Levene’s Test Keputusan 
1. Media Pembelajaran 0,180 0,098 Homogen 
2. Motivasi Berprestasi 0,257 0,142 Homogen 




C.  Pengujian Hipotesis Penelitian 
1. Analisis Varians (ANAVA) 
Setelah uji prasyarat analisis dilakukan dan terpenuhi maka uji hipotesis 
penelitian dengan Anava dapat dilanjutkan. Teknik analisa varians yang 
digunakan adalah 3 jalur yaitu 2 x 2 x 3 dengan isi sel tak sama.  
Langkah pengujian hipotesis penelitian dengan Anava adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis 
b. Menentukan taraf signifikan 
c. Menentukan statistik uji 
d. Menghitung dengan program Minitab 15 
e. Mengambil keputusan uji 
f. Melakukan uji lanjut 
Hasil analisis Anava terangkum pada tabel berikut, sedangkan perhitungan 
secara lengkap pada lampiran. 
Tabel 4.14  Rangkuman Hasil Analisis Variansi Tiga jalur 2 x 2 x 3 
 dengan taraf signifikansi α = 0,05 
Sumber JK dk RK Nilai p Fobs Keputusan 
Media Pembelajaran (A) 623,79 1 623,79 0,007 7,47 H0 ditolak 
Motivasi Berprestasi (B) 432,00 1 432,00 0,025 5,17 H0 ditolak 
Modalitas Belajar (C) 2980,00 2 1490,00 < 0,001 17,83 H0 ditolak 
Interaksi AB 38,39 1 38,89 0,496 0,47 H0 diterima 
Interaksi AC 2399,88 2 1199,94 < 0,001 14,36 H0 ditolak 
Interaksi BC 734,10 2 367,05 0,014 4,39 H0 ditolak 
Interaksi ABC 38,57 2 19,28 0,794 0,23 H0 diterima 
Galat 11612,91 139 83,55 - - - 
Total 18859,64 150 - - - - 
106 
 
Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan analisis varians pada table 4.7 dapat 
diambil keputusan uji sebagai berikut: 
a. Ada perbedaan yang signifikan hasil prestasi belajar menggunakan kit 
multimedia dan media interaktif berbasis komputer karena nilai p <  α (nilai p 
= 0,007 dan α = 0,05). Hal ini berarti ada pengaruh pembelajaran 
menggunakan kit multimedia dengan media interaktif berbasis komputer 
terhadap prestasi belajar. 
b. Ada perbedaan yang signifikan hasil prestasi belajar siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan rendah karena nilai p <  α (nilai p = 0,025 dan 
α = 0,05). Hal ini berarti ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil 
prestasi belajar. 
c. Ada perbedaan yang signifikan hasil prestasi belajar siswa yang memiliki 
modalitas belajar visual, auditori dan kinestetik karena nilai p <  α (nilai p < 
0,001 dan α = 0,05). Hal ini berarti ada pengaruh modalitas belajar siswa 
terhadap prestasi belajar.  
d. Tidak ada interaksi antara media pembelajaran dengan motivasi berprestasi 
siswa karena nilai p >  α (nilai p = 0,496 dan α = 0,05).  
e. Ada interaksi antara media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan modalitas belajar visual, auditori dan kinestetik karena nilai p <  α 
(nilai p = 0,014 dan α = 0,05). 
f. Ada interaksi antara motivasi berprestasi tinggi dan rendah dengan modalitas 
belajar yang meliputi visual, auditori dan kinestetik  karena nilai p <  α (nilai p 
= 0,014 dan   α = 0,05) 
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g. Tidak ada interaksi antara media pembelajaran, motivasi berprestasi dengan 
modalitas belajar siswa karena nilai p > α (nilai p = 0,794 dan α = 0,05). 
Berdasarkan hasil uji analisis varians terdapat Ho yang diterima dan ditolak. Ho 
yang ditolak pada hasil uji analisi varians perlu dilakukan uji lanjut. 
 
2. Uji Lanjut Anava (Uji Komparasi Ganda Metode Scheffe) 
Jika dalam analisis variansi terdapat lebih dari dua populasi dan H0 ditolak  
maka dilakukan analisis beda rerata berupa komparasi ganda dengan metode 
Scheffe. Uji komparansi ganda bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata 
setiap pasangan baris, setiap pasangan kolom dan setiap sel yang hipotesis nolnya 
(H0) ditolak. Pasangan baris dan kolom yang akan diuji adalah modalitas belajar 
siswa dengan media pembelajaran yang digunakan. Pada uji komparasi ganda ini  
H0  =  tidak ada perbedaan rerata pada setiap pasangan sel yang diuji 
H1  =  ada perbedaan rerata pada setiap pasangan sel yang diuji 
Hasil komparasi ganda terangkum pada tabel berikut. Perhitungan secara lengkap 
pada lampiran. 
Tabel 4.15  Hasil Uji komparasi ganda dengan metode Scheffe 
No. Komparasi Perbedaan rata-rata S Stabel Keputusan 
1. A1 dengan A2 5,30 2,91 1,96 H0 ditolak 
2. B1 dengan B2 - 4,70 2,46 1,96 H0 ditolak 
3. C1 dengan C2 8,87 4,15 2,47 H0 ditolak 
4. C2 dengan C3 - 8,52 4,10 2,47 H0 ditolak 
5. C1 dengan C3 0,35 0,17 2,47 H0 diterima 
6. A1 C1 dengan A2 C1 - 7,16 2,61 2,5 H0 ditolak 
7. A1 C2 dengan A2 C2 9,05 3,43 2,5 H0 ditolak 
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8. A1C3 dengan A2 C3 12,73 4,93 2,5 H0 ditolak 
9. A1 C1dengan A1C2 0,93 0,36 2,5 H0 diterima 
10. A1 C2dengan A1 C3 - 10,58 3,85 2,5 H0 ditolak 
11. A1 C1dengan A1 C3 - 9,65 3,77 2,5 H0 ditolak 
12. A2 C1 dengan A2C2 17,14 6,07 2,5 H0 ditolak 
13. A2 C2 dengan A2 C3 - 6,88 2,48 2,5 H0 diterima 
14. A2 C1dengan A2 C3 10,24 3,7 2,5 H0 ditolak 
15. B1C1 dengan B2C1 -5,15 1,64 2,47 H0 diterima 
16. B1C2 dengan B2C2 -10,23 3,50 2,47 H0 ditolak 
17. B1C3 dengan B2C2 1,70 0,60 2,47 H0 diterima 
18. B1 C1 dengan B1 C2 -11,69 3,42 2,47 H0 ditolak 
19. B1 C1 dengan B1 C3 4,01 1,29 2,47 H0 diterima 
20. B1 C2 dengan B1 C3 -15,7 5,04 2,47 H0 ditolak 
21. B2 C1 dengan B2 C2 -6,61 2,56 2,47 H0 ditolak 
22. B2 C1 dengan B2 C3 2,84 1,09 2,47 H0 diterima 
23. B2 C2 dengan B2 C3 -3,77 2,19 2,47 H0 diterima 
 
 Perbedaan rata-rata pada tabel di atas ditentukan dengan menghitung selisih 
antara komparasi kedua sel. Contoh: Komparasi A1 dengan A2 berarti perbedaan 
rata-rata dihitung dari A1 – A2. Hal ini menunjukkan jika hasil positif berarti 
A1>A2, sedangkan hasil negative menunjukkan sebaliknya. 
Berdasarkan rangkuman hasil uji komparasi ganda pada tabel diatas dapat 
disimpulkan:  
1) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan kit multimedia dan media interaktif 
berbasis komputer. Perbedaan rata-rata positif menunjukkan pembelajaran 
menggunakan kit multimedia menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi 
109 
 
dibandingkan dengan pembelajaran dengan media interaktif berbasis 
komputer. 
2) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah. Perbedaan rata-rata negatif menunjukkan siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah memiliki prestasi belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
3) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas belajar visual dengan siswa yang memiliki modalitas 
belajar auditori. Perbedaan rata-rata positif menunjukkan siswa yang memiliki 
modalitas belajar visual memiliki prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki modalitas belajar auditori. 
4) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas belajar auditori dengan siswa yang memiliki modalitas 
belajar kinestetik. Perbedaan rata-rata negatif menunjukkan siswa yang 
memiliki modalitas belajar auditori memiliki prestasi belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki modalitas belajar kinestetik. 
5) Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas belajar visual dengan siswa yang memiliki modalitas 
belajar kinestetik 
6) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas belajar visual antara kelompok siswa yang menggunakan 
media pembelajaran dengan kit multimedia dan media interaktif berbasis 
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komputer. Perbedaan rata-rata negatif menunjukkan prestasi belajar siswa 
yang memiliki modalitas belajar visual pada kelompok yang menggunakan 
media pembelajaran dengan kit multimedia lebih rendah dibandingkan dengan 
kelompok siswa yang menggunakan media interaktif berbasis komputer. 
7) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas belajar auditori antara kelompok siswa yang menggunakan 
media pembelajaran dengan kit multimedia dan media interaktif berbasis 
komputer. Perbedaan rata-rata positif menunjukkan prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas belajar auditori pada kelompok yang menggunakan media 
pembelajaran dengan kit multimedia lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok siswa yang menggunakan media interaktif berbasis komputer. 
8) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas belajar kinestetik antara kelompok siswa yang 
menggunakan media pembelajaran dengan kit multimedia dan media interaktif 
berbasis komputer. Perbedaan rata-rata positif menunjukkan prestasi belajar 
siswa yang memiliki modalitas belajar kinestetik pada kelompok yang 
menggunakan media pembelajaran dengan kit multimedia lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok siswa yang menggunakan media interaktif 
berbasis komputer. 
9) Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran dengan kit multimedia antara siswa yang 
memiliki modalitas belajar visual dan auditori. 
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10) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran dengan kit multimedia antara siswa yang 
memiliki modalitas belajar auditori dan kinestetik. Perbedaan rata-rata negatif 
menunjukkan prestasi belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 
dengan kit multimedia pada kelompok siswa yang memiliki modalitas belajar 
auditori lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang memiliki modalitas 
belajar kinestetik. 
11) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran dengan kit multimedia antara siswa yang 
memiliki modalitas belajar visual dan kinestetik. Perbedaan rata-rata negatif 
menunjukkan prestasi belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 
dengan kit multimedia pada kelompok siswa yang memiliki modalitas belajar 
visual lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang memiliki modalitas 
belajar kinestetik. 
12) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer 
antara siswa yang memiliki modalitas belajar visual dan auditori. Perbedaan 
rata-rata positif menunjukkan prestasi belajar siswa yang menggunakan media 
interaktif berbasis komputer pada siswa yang memiliki modalitas belajar 




13) Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer 
antara siswa yang memiliki modalitas belajar auditori dan kinestetik. 
14) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer 
antara siswa yang memiliki modalitas belajar visual dan kinestetik. Perbedaan 
rata-rata positif menunjukkan prestasi belajar siswa yang menggunakan media 
pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer antara siswa yang 
memiliki modalitas belajar visual lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang memiliki modalitas kinestetik. 
15) Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas visual antara kelompok siswa motivasi berprestasi tinggi 
dan motivasi berprestasi rendah. 
16) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas auditori antara kelompok siswa motivasi berprestasi tinggi 
dan motivasi berprestasi rendah. Perbedaan rata-rata negatif menunjukkan 
prestasi belajar siswa yang memiliki modalitas auditori pada kelompok siswa 
motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah. 
17) Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki modalitas kinestetik antara kelompok siswa motivasi berprestasi 
tinggi dan motivasi berprestasi rendah. 
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18) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi antara kelompok siswa dengan modalitas 
belajar visual dan auditori. Perbedaan rata-rata negatif menunjukkan prestasi 
belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi pada kelompok siswa 
dengan modalitas belajar visual lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 
siswa dengan modalitas belajar auditori. 
19) Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi antara kelompok siswa dengan modalitas 
belajar visual dan kinestetik. 
20) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi antara kelompok siswa dengan modalitas 
belajar auditori dan modalitas belajar kinestetik. Perbedaan rata-rata negatif 
menunjukkan bahwa  prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi pada kelompok siswa dengan modalitas belajar auditori 
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok siswa dengan modalitas belajar 
kinestetik. 
21) Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah antara kelompok siswa dengan modalitas 
belajar visual dan modalitas belajar auditori. Perbedaan rata-rata negatif 
menunjukkan bahwa  prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah pada kelompok siswa dengan modalitas belajar visual lebih 




22) Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah antara kelompok siswa dengan modalitas 
belajar visual dan kinestetik. 
23) Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah antara kelompok siswa dengan modalitas 
belajar auditori dan kinestetik. 
 
D.Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hipotesis pertama 
Berdasarkan hasil analisis anava dua jalan sel tak sama diperoleh p-value 
< α yang ditunjukkan pada tabel 4.14 dan diuji lanjut dengan komparasi ganda 
yang ditunjukkan pada tabel 4.15, berarti ada perbedaan antara penggunaan media 
pembelajaran dengan kit multimedia dan  media interaktif berbasis komputer 
terhadap prestasi belajar fisika. Rata-rata prestasi belajar siswa menggunakan kit 
multimedia lebih tinggi dibanding dengan media interaktif berbasis komputer.  
Perbedaan penggunaan media pembelajaran ternyata memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap hasil prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Soeparno (1987) bahwa alasan memilih media dalam proses belajar 
mengajar harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Media yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi tertentu harus disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi tempat media tersebut digunakan agar media tersebut dapat memberikan 
manfaat yang sesuai dengan karakteristik media tersebut. Oleh karena itu 
pemilihan media harus tepat agar berhasil guna dan berdaya guna. Kit multimedia 
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dan media interaktif merupakan dua media yang memiliki karakteristik berbeda 
dalam menyampaikan informasi sesuai dengan kondisi dan situasi siswa yang 
beragam sehingga memberikan hasil prestasi belajar siswa yang berbeda. 
Berdasarkan rata-rata hasil prestasi belajar siswa yang lebih tinggi melalui 
kit multimedia tampak bahwa siswa yang mendapat pembelajaran dengan kit 
multimedia lebih mampu mempertahankan materi yang diperoleh selama 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2006) yang dinyatakan 
pada bagian landasan teori yaitu kit multimedia merupakan alat bantu guru dalam 
proses pembelajaran di kelas yang tidak menggantikan guru secara keseluruhan. 
Penggunaan berbagai media yang dirangkai menjadi satu kesatuan melalui 
presentasi, demonstrasi dan eksperimen, memberikan pengalaman nyata bagi 
siswa dalam memahami materi fisika yang abstrask menjadi konkret. Hal ini 
membantu siswa untuk memahami konsep dengan lebih baik sehingga prestasi 
belajar siswa lebih baik. 
Pembelajaran melalui media interaktif berbasis komputer merupakan 
pembelajaran yang menekankan pada belajar mandiri. Menurut pendapat Haris 
(2006) yang dijabarkan pada landasan teori, dinyatakan bahwa belajar mandiri 
merupakan kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau motivasi untuk 
menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan membangun 
pengetahuan atau kompetensi. Lebih lanjut dinyatakan bahwa faktor kesiapan 
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran akan sangat mempengaruhi hasil 
belajar. Hasil prestasi belajar menggunakan media interaktif berbasis komputer 
lebih rendah dibandingkan dengan prestasi belajar menggunakan kit multimedia. 
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Pada proses pembelajaran menggunakan media interaktif berbasis komputer siswa 
tampak antusias dan tertarik dengan proses yang dilakukan secara mandiri melalui 
tampilan yang menarik. Kesan bahwa fisika merupakan pelajaran yang 
menakutkan sangat tidak tampak pada proses pembelajaran dengan media 
interaktif berbasis komputer. Kondisi ini merupakan salah satu tujuan 
pembelajaran dengan media yang menarik dan diharapkan prestasi belajar dapat 
meningkat. Tetapi suasana yang menyenangkan tersebut mengarahkan siswa pada 
kondisi kurang serius sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. Hasil ini 
sesuai dengan pendapat Ratna Willis Dahar (1989) yang menyatakan berlangsung 
tidaknya belajar bermakna tergantung pada kesiapan dan niat anak didik yang 
dipengaruhi oleh media yang digunakan. Media interaktif berbasis komputer yang 
mengkondisikan siswa pada belajar mandiri dapat membawa siswa pada sikap 
kurang siap untuk belajar bermakna karena faktor hiburan yang ada pada media 
ini. 
 
2. Hipotesis kedua 
Hasil analisis anava dua jalan sel tak sama diperoleh p-value < α pada 
tabel 4.14 berarti ada pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi 
belajar siswa. Rata-rata prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi lebih rendah dibanding dengan prestasi belajar siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah. 
Menurut McClelland (1976) kelompok dengan motivasi berprestasi tinggi 
lebih berpikir tentang keberhasilan atau keinginan kuat mencapai keberhasilan, 
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akan tetapi perlu dicatat bahwa menurut Cohen Louis (1978) “kebutuhan 
berprestasi tidak selalu berkaitan dengan keberhasilan untuk mencapai tujuan”. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Cohen Louis 
(1978) bahwa tidak setiap orang yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi 
memberi perhatian yang besar akan keberhasilan dan bekerja keras untuk 
memperolehnya. 
Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan motivasi rendah memperoleh 
prestasi belajar yang tinggi. Menurut hasil pengamatan, ada beberapa siswa yang 
memiliki kemampuan akademik tinggi (berdasarkan nilai rapor kelas X) termasuk 
dalam kategori memiliki motivasi berprestasi rendah. Menurut McClelland siswa 
dengan motivasi berprestasi rendah cenderung berpikir lebih banyak tentang 
rintangan, hambatan dan kemungkinan mendapatkan peristiwa tak terduga ketika 
dibangkitkan asosiasinya tentang keberhasilan. Berdasarkan pendapat McClelland 
diatas dapat disimpulkan bahwa kelompok siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah lebih terpacu dalam pembelajaran yang dilaksanakan karena 
dorongan kecemasan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapinya untuk 
mencapai keberhasilan. 
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menginginkan 
pengembangan dan perbaikan dalam segala hal yang dikerjakan serta ingin 
mendapatkan umpan balik yang segera dan selalu merasa telah melakukan sesuatu 
yang bermakna secara tuntas. Siswa yang memiliki kemampuan akademik pas-
pasan ketika mengisis angket akan menunjukkan bahwa mereka memiliki 
kemampuan yang tidak kalah dengan teman-teman yang lain.  
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Pada penelitian yang dilakukan rentang skor antara siswa motivasi 
berprestasi tinggi dengan siswa motivasi berprestasi rendah sangat kecil. Hal ini 
dapat dilihat pada lampiran 214. Berdasarkan angket motivasi berprestasi, jumlah 
terendah 32 dan jumlah tertinggi 128. Dari data penelitian, skor minimal siswa 
adalah 58 dan skor tertinggi 116. Berdasarkan rentang nilai tersebut, perbedaan 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah tidak tajam atau 
dengan kata lain rata-rata motivasi berprestasi siswa hampir sama.   
 
3. Hipotesis ketiga 
Berdasarkan hasil analisis anava dua jalan sel tak sama diperoleh p-value <  
α pada tabel 4.14 dan tabel 4.15 berarti ada pengaruh modalitas belajar siswa 
terhadap prestasi belajar. Rata-rata prestasi belajar siswa yang memiliki modalitas 
belajar visual lebih tinggi dibanding dengan prestasi belajar siswa yang memiliki 
modalitas belajar auditori dan kinestetik. Sedangkan rata-rata prestasi belajar 
siswa yang memiliki modalitas belajar kinestetik lebih tinggi dibanding dengan 
prestasi belajar siswa yang memiliki modalitas belajar auditori. 
Seperti yang dijelaskan pada bagian teori, masing-masing individu belajar 
dengan menggunakan ketiga modalitas ini pada tahapan tertentu. Tetapi 
kebanyakan orang lebih cenderung pada salah satu diantara ketiganya. Modalitas 
belajar dapat menentukan prestasi belajar anak. Modalitas belajar yang berbeda 
akan memberikan hasil belajar yang berbeda. 
Dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini tampak jelas perbedaan hasil 
belajar dari siswa yang memiliki modalitas belajar yang berbeda-beda. Ini berarti 
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bahwa modalitas belajar siswa yang berbeda benar akan memberikan hasil 
prestasi belajar yang berbeda. Rangsangan yang sesuai diberikan pada siswa 
dengan modalitas belajar yang berbeda akan memberikan kemudaha bagi siswa 
untuk menyerap informasi yang diperoleh yang kemudian terwujud dalam prestasi 
belajar.  
 
4. Hipotesis keempat 
Berdasarkan hasil analisis anava dua jalan sel tak sama diperoleh p-value > 
α pada tabel 4.14 dan tabel 4.15 berarti tidak ada interaksi antara motivasi 
berprestasi siswa dengan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran. Kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer yang 
digunakan dalam pembelajaran tidak memberikan perbedaan prestasi belajar 
berdasarkan motivasi berprestasi.  Hal ini berarti, apapun media yang digunakan 
dalam pembelajaran, hasil prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah tidak ada perbedaan. 
Sesuai dengan pendapat McClelland pada bagian teori dijelaskan bahwa 
kondisi dan situasi sangat menentukan cara membuat orang termotivasi untuk 
berprestasi sehingga dapat mencapai tujuan yang menantang tapi tetap realistis. 
Karakteristik orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah adanya 
pengembangan dan perbaikan dalam segala hal yang dikerjakan, ingin 
mendapatkan umpan balik yang segera dan ingin selalu merasa telah melakukan 
sesuatu yang bermakna secara tuntas. Siswa dapat segera memperoleh umpan 
balik melalui media interaktif berbasis komputer. Dari hasil penelitian yang 
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dilakukan ternyata media interaktif berbasis komputer tidak lebih baik daripada 
kit multimedia untuk siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. Keinginan 
siswa untuk selalu merasa telah melakukan sesuatu yang bermakna secara tuntas 
merupakan andil yang paling besar sehingga apapun media yang digunakan akan 
memberikan hasil prestasi belajar yang sama bagi siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi.  
Siswa dengan motivasi berprestasi rendah kurang berpikir general dan 
lebih mencemaskan kesulitan-kesulitan dalam mencapai keberhasilan, seperti 
yang diungkapkan oleh McClleland (1976). Pembelajaran menggunakan kit 
multimedia diharapkan dapat membantu siswa dengan motivasi berprestasi rendah 
karena media ini tidak menuntut siswa berpikir general. Akan tetapi kecemasan 
akan kesulitan dalam mencapai keberhasilan telah memberikan dorongan yang 
besar sehingga kelompok ini dapat memperoleh prestasi belajar yang sama baik 
meskipun dengan media yang berbeda. 
Secara umum, dorongan memperoleh hasil prestasi belajar pada siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah bukan terletak pada media 
melainkan pada semangat dan keinginan untuk menjadi lebih baik. Dorongan dari 
dalam diri siswa merupakan faktor penentu baik tidaknya prestasi belajar siswa. 
Kondisi siswa yang menjadi sampel penelitian yang homogen (berdasarkan tes 
masuk) tentu saja memberikan pengaruh yang cukup besar sehingga hasil prestasi 
belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah dengan 




5. Hipotesis kelima 
Hasil analisis anava dua jalan sel tak sama diperoleh p-value <0.001 
dengan taraf signifikansi α = 0.05 seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.14. 
Karena p-value < α berarti ada interaksi antara modalitas belajar  siswa dengan 
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil komparasi ganda metode Scheffe diperoleh hasil bahwa 
terdapat beda rerata yang signifikan antara siswa yang memiliki modalitas belajar 
visual menggunakan kit multimedia dengan media interaktif berbasis komputer. 
Demikian halnya dengan siswa yang memiliki modalitas belajar auditori memiliki 
beda rerata yang signifikan melalui pembelajaran dengan kit multimedia dengan 
media interaktif berbasis komputer. Hal ini juga berlaku pada siswa yang 
memiliki modalitas belajar kinestetik yakni terdapat beda rerata yang signifikan 
melalui pembelajaran dengan kit multimedia dengan media interaktif berbasis 
komputer.  
Pada hasil komparasi ganda metode Scheffe antara ketiga modalitas 
belajar dengan media yang digunakan, terdapat beda rerata yang signifikan antara 
prestasi belajar siswa antara modalitas visual, auditori dan kinestetik melalui 
pembelajaran dengan kit multimedia dengan media interaktif berbasis komputer. 
Dari hasil analisis diperoleh bahwa siswa yang memiliki modalitas visual 
memiliki prestasi belajar yang paling tinggi pada pembelajaran dengan media 
interaktif berbasis komputer. Sedangkan siswa yang memiliki modalitas belajar 




Menurut pendapat Aryo (2006) yang diuraikan pada landasan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini, untuk mempermudah proses belajar siswa yang 
memiliki modalitas visual gunakan materi visual seperti gambar, peta dan 
multimedia contohnya komputer. Media interaktif berbasis komputer merupakan 
media yang dirancang untuk mempermudah pembelajaran melalui visual. Hasil 
penelitian menunjukkan kelompok siswa yang memiliki modalitas visual memiliki 
hasil prestasi belajar paling tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa lain. 
Kit multimedia yang bervariasi jenis serta cara mengaplikasikannya 
diharapkan dapat mengakomodir siswa yang memiliki modalitas belajar 
kinestetik. Melalui kit multimedia siswa dapat menyentuh dan melakukan 
eksperimen serta demonstrasi untuk memudahkan penyampaian materi 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Aryo (2006) bahwa untuk 
mempermudah proses belajar siswa yang memiliki modalitas kinestetik ajaklah 
siswa untuk menyentuh, bergerak dan melakukan serta jangan paksakan untuk 
belajar berjam-jam. Sesuai dengan pendapat Rudi Susilana (2008) pada bagian 
teori yaitu tipe kinestetik lebih suka melakukan dibandingkan membaca dan 
mendengarkan. Siswa yang memiliki modalitas belajar tipe kinestetik lebih suka  
belajar melalui manipulasi dan praktek. 
Berdasarkan landasan teori yang digunakan dan hasil yang diperoleh 
dalam penelitian tampak jelas bahwa media interaktif berbasis komputer memang 
tepat untuk siswa dengan modalitas visual dan kit multimedia tepat untuk siswa 




6. Hipotesis keenam 
Hasil analisis anava dua jalan sel tak sama diperoleh p-value < 0.014 
dengan taraf signifikansi α = 0.05. Karena p-value < α berarti ada interaksi antara 
motivasi berprestasi dengan modalitas belajar  siswa. 
Modalitas belajar siswa merupakan faktor intrinsik pada siswa yang perlu 
diperhatikan guru dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang sesuai. 
Sedangkan motivasi berprestasi merupakan dorongan yang muncul karena adanya 
kebutuhan untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Berdasarkan rata-rata prestasi 
belajar, siswa pada kelompok motivasi berprestasi tinggi dengan modalitas belajar 
kinestetik  memiliki hasil prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok modalitas belajar visual dan auditori. Sedangkan siswa pada kelompok 
motivasi berprestasi rendah dengan modalitas belajar visual memiliki rata-rata 
prestasi belajar paling tinggi dibandingkan dengan kelompok modalitas auditori 
dan kinestetik, bahkan dengan kelompok motivasi berprestasi tinggi.   
Hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan pendapat McClelland bahwa  
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih sering berpikir antisipatif 
dan general. Mereka ingin menghubungkan “sekarang” dan “nanti”, melihat 
kaitan antara apa yang sedang mereka pelajari dengan apa yang mereka kerjakan. 
Hal ini terkait dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh siswa dengan modalitas belajar 
kinestetik. Siswa yang memiliki modalitas belajar kinestetik memiliki keinginan 
untuk beraktifitas dan eksplorasi yang sangat kuat. Dengan modalitas belajar 
demikian, siswa pada kelompok motivasi berprestasi tinggi dapat memperoleh 
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hasil prestasi yang tinggi dibanding dengan siswa kelompok motivasi berprestasi 
rendah. 
Kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah cenderung 
berpikir lebih banyak, kurang berpikir general dan lebih mencemaskan kesulitan-
kesulitan dalam mencapai keberhasilan daripada siswa dengan motivasi 
berprestasi tinggi. Pada kelompok siswa dengan modalitas belajar visual memiliki 
kemampuan antara lain, mampu membuat rencana jangka pendek dengan baik, 
teliti rinci dan mementingkan penampilan. Kelompok siswa pada kategori 
motivasi berprestasi rendah sekaligus memiliki modalitas visual tampak memiliki 
kekuatan yang saling mendukung untuk mendapatkan hasil prestasi belajar yang 
tinggi. 
 
7. Hipotesis ketujuh 
Berdasarkan hasil analisis anava dua jalan sel tak sama diperoleh p-value > 
α berarti tidak ada interaksi antara motivasi berprestasi, modalitas belajar dan 
media pembelajaran. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Modalitas belajar 
dan motivasi berprestasi siswa merupakan faktor internal sedangkan media 
pembelajaran merupakan faktor eksternal. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 
faktor internal dan eksternal pada siswa tidak menunjukkan hubungan yang 
berarti. Hal ini berarti apapun media yang digunakan dalam pembelajaran, hasil 
prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
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dengan modalitas visual, auditori dan kinestetik tidak ada perbedaan yang 
signifikan.  
Media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu kit multimedia dan 
media interaktif secara langsung tidak menunjukkan interaksinya terhadap 
motivasi berprestasi dan modalitas belajar siswa. Ini berarti kondisi dan 
karakteristik siswa memberikan kebebasan pada guru untuk menggunakan media 
apa saja untuk mendapatkan prestasi belajar yang tinggi. Guru jangan terpaku 
pada satu media tetapi sebaiknya media yang digunakan beragam karena 
karakeristik siswa yang beragam. 
Menurut pendapat yang dikemukakan Wina Sanjaya (2007) bahwa faktor 
yang mempengaruhi pembelajaran adalah guru, siswa dan sarana prasarana 
(antara lain media, alat pelajaran, perlengkapan sekolah,dll). Media merupakan 
salah satu dan bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan dalam 
pembelajaran. Faktor guru dan siswa merupakan dua komponen penting lain yang 
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Pendapat  Wina Sanjaya (2007) 
sesuai dengan hasil yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu tidak ada interaksi 
antara media, motivasi berprestasi dan modalitas belajar siswa karena faktor guru 
merupakan faktor yang ikut menentukan keberhasilan pembelajaran. 
 
E. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan semaksimal mungkin untuk memperoleh hasil 
yang optimal dengan meminimalisasi kesalahan-kesalahan yang tak terhindarkan. 
Peneliti menyadari sepenuhnya akan kelemahan dan keterbatasan dalam 
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pelaksanaan penelitian. Adapun kelemahan dan keterbatasan yang dihadapi, 
antara lain: 
1.  Instrumen yang dipakai untuk pengambilan data berupa angket motivasi 
berprestasi, angket modalitas belajar dan tes prestasi belajar, bukan instrument 
yang baku karena hanya diujicobakan pada satu tempat dan sampel yang 
sama. 
2.  Jika eksperimen penelitian dilakukan pada sampel yang berbeda dengan 
sampel penelitian (kelas XI SMA N 1 Salatiga tahun pelajaran 2008/2009), 
hasilnya mungkin akan berbeda. Hal ini disebabkan perbedaan karakteristik 
yang dimiliki oleh masing-masing sampel. Sehubungan dengan hal tersebut 








KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis hingga 
uji hipotesis maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika 
dengan kit multimedia dan media interaktif berbasis komputer memberikan 
suasana belajar yang berbeda. Suasana pembelajaran fisika berbeda dalam hal 
ketertarikan dan antusias serta perhatian siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Melalui pembelajaran dengan kit multimedia dan media interaktif 
berbasis komputer ditinjau dari motivasi berprestasi dan modalitas belajar siswa, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata prestasi belajar siswa yang menggunakan kit multimedia lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar siswa yang 
menggunakan media interaktif berbasis komputer. Dengan demikian ada 
pengaruh pembelajaran fisika menggunakan kit multimedia dan media 
interaktif berbasis komputer terhadap prestasi belajar siswa.  
Secara keseluruhan siswa  yang mendapatkan pembelajaran dengan kit 
multimedia memperoleh prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang mendapatkan pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer. 
Siswa tampak lebih tertarik dan antusias melaksanakan pembelajaran dengan 
media interaktif berbasis komputer tetapi hasil prestasi belajar lebih tinggi pada 
siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan kit multimedia. Kebiasaan belajar 
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siswa mulai dari tingkat sekolah dasar melalui media beragam yang diberikan 
guru belum bisa tergantikan dengan media yang tampaknya menarik tapi masih 
merupakan hal baru bagi sebagian siswa. Pada umumnya sebagian besar siswa 
masih menggunakan komputer sekedar sebagai pengolah kata sehingga 
pembelajaran dengan media komputer belum dapat memberikan prestasi belajar 
yang maksimal. 
 
2. Rata-rata prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi.  
Berdasarkan angket motivasi berprestasi yang diberikan pada siswa 
sebelum penelitian dilakukan diperoleh rentang skor antara siswa yang 
memperoleh nilai maksimal dan siswa yang memperoleh nilai minimum sangat 
kecil. Berdasarkan data tersebut, penggolongan tinggi dan rendah untuk motivasi 
berprestasi sangat kecil perbedaannya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi siswa 
yang homogen (berdasarkan tes masuk pada awal tahun ajaran) memungkinkan 
bahwa siswa yang terlibat pada penelitian memiliki motivasi berprestasi yang 
tidak berbeda. 
Kemungkinan lain yang menyebabkan rata-rata prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah lebih tinggi yaitu pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, motivasi siswa pada kelompok ini justru meningkat. 
Hal ini menyebabkan hasil prestasi belajar siswa pada kelompok ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa pada kelompok motivasi berprestasi tinggi. 
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3. Rata-rata prestasi belajar siswa yang memiliki modalitas belajar visual paling 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar siswa yang memiliki 
modalitas belajar auditori dan kinestetik. Prestasi belajar siswa yang memiliki 
modalitas belajar kinetetik lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki modalitas belajar auditori. Dengan demikian ada pengaruh 
modalitas belajar visual, auditori dan kinestetik terhadap prestasi belajar 
siswa.  
Secara umum prestasi belajar siswa yang memiliki modalitas belajar visual 
paling  tinggi dibanding dengan prestasi belajar siswa yang memiliki modalitas 
belajar auditori dan kinestetik. Sedangkan prestasi belajar siswa yang memiliki 
modalitas belajar kinestetik lebih tinggi dibanding dengan prestasi belajar siswa 
yang memiliki modalitas belajar auditori. 
 
4. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara pengaruh media 
pembelajaran yang digunakan dengan motivasi berprestasi siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi 
rendah tidak dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran baik kit 
multimedia atau media interaktif berbasis komputer. Apapun media yang 
digunakan, hasil prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi ataupun 




5. Hasil penelitian menunjukkan ada interaksi antara pengaruh media 
pembelajaran dengan modalitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil prestasi yang diperoleh siswa, pada kelompok siswa 
yang memiliki modalitas belajar visual paling baik menggunakan media 
pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer. Sedangkan kelompok 
siswa yang memiliki modalitas belajar kinestetik memperoleh hasil prestasi 
belajar paling baik pada pembelajaran dengan kit multimedia. Siswa dengan 
modalitas belajar auditori tidak ada perbedaan antara pembelajaran dengan kit 
multimedia dengan media interaktif berbasis komputer.  
Siswa dengan modalitas visual lebih tepat diberikan pembelajaran dengan 
media interaktif berbasis komputer sedangkan siswa dengan modalitas kinestetik 
lebih tepat diberikan pembelajaran dengan kit multimedia. 
 
6. Hasil penelitian menunjukkan ada interaksi antara motivasi berprestasi 
dengan modalitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan modalitas 
kinestetik dan motivasi berprestasi rendah dengan modalitas visual merupakan 
kelompok yang dapat memperoleh hasil prestasi yang tinggi. Siswa dengan 
modalitas belajar kinestetik merupakan kelompok yang mau melakukan sesuatu 
karena dorongan motivasi untuk berprestasi yang tinggi. Sedangkan siswa dengan 
motivasi berprestasi rendah dapat memperolah hasil yang maksimal karena 




7. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi pengaruh antara media 
pembelajaran yang digunakan dengan modalitas belajar dan motivasi 
berprestasi terhadap prestasi belajar siswa. 
Perbedaan jenis media yang digunakan dalam pembelajaran tidak 
memberikan pengaruh pada siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda. Hasil 
prestasi yang baik tidak terpaku pada suatu jenis media tertentu yang terpaku pada 
karakteriktisk siswa. Ini berarti pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran 
yang menggunakan media yang bervariasi agar dapat mengakomodir kondisi dan 
karakteristik siswa yang mengikuti pembelajaran sehingga menghasilkan prestasi 
belajar yang tinggi.  
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi Teori 
Penggunaan media pembelajaran dengan kit multimedia menunjukkan 
dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa yang memiliki modalitas belajar 
kinestetik. Sedangkan siswa yang memiliki modalitas belajar visual dapat 
meningkat prestasi belajarnya melalui media interaktif berbasis komputer. Materi 
momentum dan impuls sering dianggap mudah oleh siswa tetapi materi ini sering 
mudah untuk dilupakan siswa karena tingkat pemahaman yang rendah. 
Pemilihan media yang sesuai dengan modalitas yang dimiliki siswa sangat 
membantu siswa untuk meningkatkan pemahamannya tentang momentum dan 
impuls sehingga bisa bertahan lama dalam ingatan siswa. Kebiasaan belajar siswa 
sejak tingkat sekolah dasar sangat mempengaruhi tepat tidaknya media yang 
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digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu pengenalan media yang baru 
perlu dilakukan secara bertahap agar media tersebut benar-benar membantu siswa 
meningkatkan hasil prestasi belajar. 
Karakteristik siswa dalam hal ini motivasi berprestasi tidak perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran momentum dan impuls. Siswa yang menjadi 
sampel pada penelitian ini memiliki motivasi berprestasi yang homogen. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada materi momentum dan impuls, karakteristik motivasi 
berprestasi bukan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini.  
 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian yang dilaksanakan ini memberikan implikasi praktis bahwa 
pembelajaran fisika menggunakan kit multimedia dan media interaktif berbasis 
komputer merupakan alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan sangat 
bermanfaat meningkatkan prestasi belajar. Pembelajaran fisika menggunakan 
berbagai media akan memberikan pengalaman yang menarik bagi siswa sehingga 
siswa dapat dikondisikan pada situasi belajar yang bervariasi. 
Pembelajaran dengan kit multimedia merupakan pembelajaran yang 
menarik karena menggabungkan beberapa media dalam satu pokok bahasan dan 
diorganisir secara teratur sehingga pemanfaatannya dapat maksimal. Kit 
multimedia merupakan gabungan beberapa alat dan bahan untuk satu pokok 
bahasan yang pada umumnya telah tersedia di sekolah sehingga tidak ada kendala 
pada ketersediaan alat.  
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Pembelajaran dengan media interaktif berbasis komputer merupakan salah 
satu media bagi guru untuk mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya 
dalam merancang pembelajaran mandiri yang menarik dan meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Penggunaan media yang bervariasi akan dapat mengakomodir siswa 
sesuai dengan kemampuan dan kapasitas belajarnya. Seorang pengajar fisika 
harus mampu memilih media yang tepat sesuai kondisi dan karakteristik siswa 
agar penggunaan media tersebut benar-benar bermanfaat dalam peningkatan mutu 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, penulis 
mengajukan beberapa saran-saran: 
1. Bagi Guru  
Sebelum melakukan pembelajaran, pengajar fisika hendaklah mengetahui 
dengan benar kondisi dan karakteristik siswa yang dibimbing agar dapat memilih 
media yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Penggolongan siswa 
berdasarkan karakteristiknya sangat penting dilakukan sebelum pembelajaran agar 
pemilihan media dan metode tepat sesuai dengan topic yang dibahas. Tepat atau 
tidaknya media yang dipilih sebagai sarana pembelajaran fisika tidak ditentukan 
oleh perkembangan jaman atau trend yang sedang berlaku sekarang ini. Sarana 
dan prasarana yang telah tersedia di sekolah dapat dimanfaatkan untuk merancang 
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jenis media apa saja yang diperlukan untuk satu pokok bahasan yang akan 
dibahas.  
Penentuan media yang tepat menuntut guru untuk mempersiapkannya 
dengan baik dan tepat agar pembelajaran benar-benar dapat berlangsung dengan 
baik. Persiapan media dalam pembelajaran merupakan kesempatan bagi guru 
untuk belajar dan melakukan persiapan pembelajaran sehingga pembelajaran 
benar-benar dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini tentu 
akan berdampak langsung pada pencapaian prestasi belajar yang lebih baik.  
Kebiasaan belajar siswa sejak sekolah dasar perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan media yang tepat dalam pembelajaran agar siswa tidak merasa 
terpaksa untuk belajar fisika. Peralatan yang asing bagi siswa benar-benar 
dipersiapkan dengan baik agar siswa dapat melaksanakan pembelajaran tanpa ada 
rasa tertekan. Jika siswa hendak diarahkan pada sesuatu yang baru hendaknya 
secara bertahap agar suasana menyenangkan saat pembelajaran fisika tidak hanya 
sesaat tapi berlangsung terus menerus. Pemilihan media bukan untuk 
menunjukkan kehebatan guru melainkan sebagai alat bantu bagi siswa untuk 
memahami konsep atau pokok bahasan dengan mudah sehingga fisika tidak 
dianggap sebagai pelajaran yang abstrak. 
 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah merupakan pihak yang bertanggungjawab atas ketersediaan 
fasilitas yang diperlukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pengadaan 
sarana prasarana sekolah khususnya peralatan yang terkait langsung dengan 
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pembelajaran fisika tidak selalu memerlukan alat yang modern atau canggih. 
Melalui alat sederhana guru dan siswa dapat merancang pembelajaran yang 
menarik. Oleh karena itu pihak sekolah perlu selalu melakukan inventarisasi 
perlatan yang layak pakai. Kesiapan sekolah dalam menyediakan peralatan yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran diharapkan akan mendorong guru untuk 
dapat memanfaatkan peralatan tersebut pada pembelajaran.  
Perkembangan informasi dan teknologi saat ini perlu ditanggapi sekolah 
dengan tepat. Jika hal ini dilakukan berarti sekolah memberikan kesempatan pada 
guru dalam mengembangkan proses pembelajaran dengan memanfaatkan 
kemajuan informasi dan teknologi. Ketersediaan alat yang sesuai kebutuhan 
diharapkan membangkitkan semangat guru dalam mempersiapkan pembelajaran 
yang menarik dan menantang sehingga PAIKEM tidak sekedar menjadi motto 
melainkan dapat diimplementasikan secara keseluruhan pada proses 
pembelajaran. Tanggung jawab sekolah untuk dapat memberikan kesempatan, 
dorongan dan penyediaan fasilitas yang beragam agar guru dapat mengembangkan 
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